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TRANSLITERASI
Transliterasi Arab-Indonesia dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis
berpedoman pada transliterasi yang berlaku dan sudah umum yang dipakai di

Universitas Kiai Abdullah Fagih (UNKAFA) Gresik, yaitu sebagai berikut®:

Arab Latin Arab Latin
| ‘ L t
o b b z
o t ¢ ‘
& th ¢ gh
d j . f
c h é q
¢ kh 4
s d J 1
5 dh . m
) r 3 n
5 z 3 w
o S » h
o sh . ¢
o ? e y
2 d

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang ( madd), maka caranya dengan
menulis coretan horizontal (macron) di atas huruf a, 1, u (), & dan 3). Bunyi

hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua

huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’

L UNKAFA Gresik, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Gresik: LPPM UNKAFA, 2021), 92.
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marbutah berfungsi sebagai sifat (modifier) atau mudaf ilayh ditransliterasikan

“ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at”.

*) Catatan.

Cara penulisan transliterasi sebagai berikut:

1. Dalam penulisan transliterasi menggunakan font Times New Arabic.

2. Instal terlebih dahulu jika di komputer yang digunakan belum terinstal

3. A, (A besar dengan garis di atas) caranya tekan tombol A, tekan shift-tekan
tanda (,) tanpa melepas tekanan tombol shift, maka muncul A

4. a (akecil dengan garis di atas) caranya tekan tombol a, tekan shift-tekan tanda
(.) tanpa melepas tekanan tombol shift, maka muncul a

5. S, (S besar titik di bawah) caranya tekan tombol S, tekan shift-tekan tanda (])
tanpa melepas tekanan tombol shift, maka muncul S

6. s (s kecil dengan titik di bawah) caranya tekan tombol s, tekan shift-tekan tanda
(]) tanpa melepas tekanan tombol shift, maka muncul s

7. T, (T titik di bawah) caranya tekan tombol s, tekan shift-tekan tombol ([) tanpa

melepas tekanan tombol shift, maka muncul T
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(S Sy 28ag AT Ipad of 5k 00 G0 )

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”

(QS. Muhammad [47]: 7)
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“Seseorang yang alim tidak cukup dengan ilmunya semata, jika tidak disertai

akhlak dan moral yang baik.”

(Abuya al-Sayyid Muhammad Bin Alwi al-Maliki al-Hasani)
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ABSTRAK

Hakim, Muhammad Ainul. 2024. Konservasi Alam Dalam Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Tematik Perspektif Kitab Tafsir al-Maraghy Karya Ahmad Mustafa
al-Maraghy). Skripsi, program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Universitas Kiai Abdullah Fagih Gresik, Dosen
pembimbing: H. Hery Siswanto, Lc., M.Th.I

Kata Kunci : Konservasi alam, Tafsir al-Maraghy, dan Tafsir Tematik.

Dewasa ini, bumi sebagai tempat yang ditinggali manusia dan makhluk-
makhluk lainnya tengah mengalami kerusakan di berbagai tempat, tidak terkecuali
di Indonesia. Banyak sekali terjadi bencana alam contohnya seperti tanah longsor,
banjir, kebakaran hutan dan bencana lainnya. Dengan adanya fenomena-fenomena
ini, peneliti mencoba menelitinya dengan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan konservasi alam dengan dilihat dari sudut pandang Tafsir al-
Maraghy.

Dari penelitian ini muncul berbagai persoalan, diantaranya: 1) Bagaimana
penafsiran ayat-ayat konservasi alam dalam perspektif kitab zafsir al-Maraghy ?.
2) Bagaimana mengimplementasikan penafsiran ayat-ayat konservasi alam
terhadap usaha-usaha manusia dalam melestarikan dan menjaga alam?

Adapun peneliti menggunakan metode tafsir mawdu’i atau tematik dengan
menggunakan perspektif kitab Tafsir al-Maraghy karya Ahmad Mustafa al-
Maraghy. Kemudian jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan menganalisis teks-teks atau dokumen dari buku, kitab, jurnal,
makalah dan sumber-sumber lainnya.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa konservasi alam
perspektif Kitab Tafsir al-Maraghy yang diperinci dalam beberapa ayat Al-Qur’an
berisi makna: QS. al-A’raf [7]: 56, QS. al-Qasas [28]: 77, QS. Sad [38]: 27-28,
berisi larangan atas perbuatan kerusakan di muka bumi, karena Allah Swt. telah
menciptakannya dalam keadaan yang sebaik-baiknya, kemudian dalam QS. al-
Rum [30]: 41, terdapat indikasi atau peringatan bahwa bencana alam di muka
bumi ini disebabkan oleh kerusakan yang dilakukan manusia sendiri. Kemudian
dalam ayat lain dijelaskan upaya konservasi alam untuk mengatasi bencana
tersebut, antara lain penghijauan (reboisasi) dalam QS. al-An’am [6]: 99,
menghidupkan tanah tandus (ihya’ al-mawat) dalam QS. yasin [36]: 33, dan
menyadari tugas kekhalifahan dengan memakmurkan bumi serta tidak berbuat
kerusakan yang dapat mendatangkan bencana alam lainnya dalam QS. al-Baqarah
[2]: 29-30.
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ABSTRACT

Hakim, Muhammad Ainul. 2024. Nature Conservation in the Qur'an (Thematic
Interpretation Study Perspective of Tafsir al-Maraghy by Ahmad Mustafa
al-Maraghy). Thesis, study programme of Al-Qur'an and Tafsir Science,
Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Kiai Abdullah Fagih University
Gresik, Supervisor: H. Hery Siswanto, Lc., M.Th.1.

Keywords : Nature Conservation, Tafsir al-Maraghy, and Thematic Interpretation.

Nowadays, the earth as a place where humans and other creatures live is
being damaged in various places, including Indonesia. There are many natural
disasters such as landslides, floods, forest fires and other disasters. With these
phenomena, researchers try to study it by analysing the verses of the Qur'an
relating to nature conservation from the perspective of Tafsir al-Maraghy.

From this research, various issues arise, including: 1) How is the
interpretation of the verses of nature conservation in the perspective of al-
Maraghi's tafsir? 2) How to implement the interpretation of the verses of nature
conservation to human efforts in preserving and maintaining nature?

The researchers used the method of tafsir mawdu'i or thematic by using
the perspective of the book Tafsir al-Maraghy by Ahmad Mustafa al-Maraghy.
Then this type of research is library research by analysing texts or documents from
books, journals, papers and other sources.

The results of this study reveal that nature conservation in the perspective
of Tafsir al-Maraghy detailed in several verses of the Qur'an contains meaning:
QS. al-A'raf [7]: 56, QS. al-Qasas [28]: 77, QS. Sad [38]: 27-28, contains a
prohibition against doing damage on earth, because Allah SWT has created it in
the best possible state, then in QS. al-Rum [30]: 41, there is an indication or
warning that natural disasters on earth are caused by damage done by humans
themselves. Then in other verses, nature conservation efforts to overcome these
disasters are explained, including reforestation (reforestation) in QS. al-An'am
[6]: 99, reviving barren land (ihya' al-mawat) in QS. yasin [36]: 33, and realising
the duty of the caliphate by prospering the earth and not doing damage that can
bring other natural disasters in QS. al-Baqgarah [2]: 29-30.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berfungsi sebagai Audan Ii al-nas, Al-
Qur’an sudah tentu bukan hanya petunjuk dalam arti metafisis eskatologis,
tetapi juga menyangkut masalah-masalah praktis kehidupan manusia di alam
dunia. Hal ini disebabkan Al-Qur’an merupakan kitab suci yang selalu relevan
bagi mereka sepanjang masa (Salii li kulli al-zaman wa al-makan).* Relevansi
kitab suci ini terlihat pada petunjuk-petunjuknya, yaitu pesan-pesan syari'at
yang ditujukan kepada manusia di semua aspek dan sendi kehidupan. 2
Termasuk di dalamnya prinsip-prinsip dasar tentang cara manusia menjaga
alam semesta dan lingkungannya.

Al-Qur’an memainkan peran penting dalam setiap langkah manusia di
Bumi, terutama bagi umat Islam, karena ia memberikan petunjuk pada jalan
kebahagiaan dan kesejahteraan. Untuk mencapai kebahagiaan ini, manusia
harus memperhatikan hubungan mereka dengan Tuhan dan makhluk
sosial, serta menjaga lingkungan dan alam disekitar mereka.

Dalam pandangan ulama tauhid, sebagaimana /mam Ilbrahim al-Bayjury

pengarang kitab (Kifayah al-awam) menyatakan bahwa, segala sesuatu selain

1 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Mafatih Li Al-Ta’amil Ma’a Al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1424), 117.
2 Fathurrosyid, Semiotika Kisah Al-Qur’an (Surabaya: Pustaka Radja, 2014), 1.



Allah Swt. dinamakan dengan alam, hal ini senada dengan pernyataan M.
Quraish Shihab, alam adalah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi.?

Alam merupakan tempat dimana manusia tinggal, hidup dan berkembang
biak. Hubungan alam dan manusia pun saling terkait. Hubungan keterkaitan ini
dalam istilah ilmu biologi disebut simbiosis mutualisme. Dari alam manusia
mendapatkan penghidupan. Tanpa dukungan dari alam, kelangsungan hidup
manusia dan makhluk lainnya terancam, buktinya, berapa banyak korban yang
ditelan oleh bencana alam seperti banjir, tanah longsor, asap tebal, tsunami,
lumpur lapindo dan lain sebagainya. Karena itulah manusia memiliki peranan
penting dalam hal ini (menjaga dan melestarikan alam), tidak untuk mencari
kesenangan semata dengan cara merusak alam dan mengeksploitasi bumi habis-
habisan dengan tanpa menghiraukan akibat selanjutnya.*

Secara umum, konservasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu conservation,
yang diartikan sebagai suatu pelestarian atau perlindungan. Konsep konservasi
alam sendiri berarti bahwa alam harus dipertahankan, dilindungi, dan dipelihara
sebaik mungkin.® Apabila manusia mampu memakmurkan dan memelihara
alam secara efektif, secara bersamaan alam akan membalas dan bersahabat
dengan manusia.

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, menimbang bahwa sumber daya alam

3 M. Quraish Shihab, Dia Dimana-mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena, (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 19.

4 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Paramadina, 2001),
147-149

> Satya Darmayani dkk, Dasar-Dasar Konservasi, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2022), 4.



hayati Indonesia dan ekosistemnya yang mempunyai kedudukan serta peranan
penting bagi kehidupan adalah karunia Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu
perlu dikelola dan dimanfaatkan secara lestari, selaras, serasi dan seimbang bagi
kesejahteraan masyarakat Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada
umumnya, baik masa kini maupun masa depan.®

Dengan mempertimbangkan semua hal yang disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa konservasi alam adalah salah satu cara untuk menjaga
keanekaragaman hayati dengan harapan agar tidak terjadi kerusakan alam yang
dapat merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya.

Meskipun demikian, kenyataan saat ini bertentangan dengan harapan
tersebut. Pada bulan September lalu “Padang savana di Lembah Watangan
(Bukit Teletubbies) di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) biasa
ramai dengan wisatawan. Akan tetapi pada 6 September 2023 lalu malah ramai
jadi perbincangan karena terbakar parah. Pemicunya, api dari flare saat
pengambilan foto prewedding pasangan Hendra Purnama dan Pratiwi Mandala
Putri. Api terus meluas, total, 504 hektar lebih lahan ludes terlalap api”.’

Kemudian ada juga banjir yang terjadi di Jalan Soekarno-Hatta, Kota
Bandung tepatnya di kawasan Gedebage, Rabu (18/1/2023), menimbulkan
tumpukan sampah beragam jenis. Sampabh tersebut berasal dari Pasar Gedebage.

Sampah itu terbawa aliran banjir saat hujan mengguyur kawasan Pasar

6 Republik Indonesia, “Undang-undang Rl Nomor 5 tahun 1990, Tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati Dan Ekosistemnya” dalam https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/602.pdf, di
akses 28-oktober-2023.

" A. Asnawi, “Belajar dari Kasus Bromo, kebakaran Gara-gara Urusan Foto preweding” dalam
https://www.mongabay.co.id/2023/10/02/belajar-dari-kasus-bromo-kebakaran-gara-gara-urusan-
foto-prewedding/#, diakses 28-Oktober-2023.



https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/602.pdf
https://www.mongabay.co.id/2023/10/02/belajar-dari-kasus-bromo-kebakaran-gara-gara-urusan-foto-prewedding/
https://www.mongabay.co.id/2023/10/02/belajar-dari-kasus-bromo-kebakaran-gara-gara-urusan-foto-prewedding/

Gedebage. Akibatnya, sampah masuk ke aliran air sehingga genangan banjir di
jalan tersebut lama surut.®

Sejak Agustus kebakaran hutan dan lahan menggila di berbagai wilayah
Kalimantan, Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, sampai Papua. Seperti di
Kalimantan Barat, hingga kini kebakaran terus terjadi. Karena kondisi makin
rawan, Kalbar lalu menetapkan status tanggap darurat bencana asap akibat
karhutla 1-30 September 2023.° Yang pada akhirnya dampak dari kebakaran
tersebut akan merugikan manusia itu sendiri, seperti banyak debu dan asap
menyelimuti langit di sana, mengurangi jarak pandang, mengganggu aktivitas
sehari-hari masyarakat, dan mengganggu kesehatan

Terdapat fakta mengejutkan tentang pembakaran lahan kebun sawit.
Greenpeace!® melaporkan, lahan dengan luas melebihi wilayah Belanda telah
terbakar di Indonesia. Hingga 30% kebakaran lahan Indonesia terjadi di konsesi
hutan tanaman industri dan perkebunan kelapa sawit. Hasil analisis data resmi
yang dilaporkan Greenpeace menunjukkan, 4,4 juta hektare lahan telah terbakar
selama periode 2015-2019, Seluas 1,3 juta hektare di antaranya berada di area
konsesi hutan tanaman industri dan perkebunan kelapa sawit. Greenpeace

menyebutkan, 8 dari 10 perusahaan kelapa sawit yang menimbulkan area

8 Wisma Putra, “Keluhan Warga Soal Sampah Yang Bikin Banjir Di Gedebage Bandung” dalam
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6522994/keluhan-warga-soal-sampah-yang-bikin-banjir-di-
gedebage-bandung, diakses 28-Oktober-2023.

® Sapariah saturi dan A. Asnawi, “Kebakaran Hutan dan Lahan Landa Berbagai Daerah” dalam
https://www.mongabay.co.id/2023/09/06/kebakaran-hutan-dan-lahan-landa-berbagai-daerah/,
diakses 28-Oktober-2023

10 Greenpeace atau Green Peace adalah suatu lembaga swadaya masyarakat serta organisasi
lingkungan internasional yang memiliki cabang lebih dari 40 negara di dunia dengan kantor pusat
berada di Amsterdam, Belanda.



https://www.detik.com/jabar/berita/d-6522994/keluhan-warga-soal-sampah-yang-bikin-banjir-di-gedebage-bandung
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6522994/keluhan-warga-soal-sampah-yang-bikin-banjir-di-gedebage-bandung
https://www.mongabay.co.id/2023/09/06/kebakaran-hutan-dan-lahan-landa-berbagai-daerah/

kebakaran terbesar masih belum mendapatkan sanksi. Bahkan, setelah periode
pendataan 5 tahun usai mereka lakukan.!

Padahal pembakaran lahan yang disengaja dapat menyebabkan
terganggunya aktivitas masyarakat yang tinggal di sekitar lahan tersebut dan
juga banyak binatang-binatang yang kehilangan tempat tinggal mereka, bahkan
mati di lahap api.

Pada saat Rasulullah saw. berada dalam suatu perjalanan, kemudian beliau

menyaksikan sarang semut terbakar, maka beliaupun bertanya:

S oea ¥ & - J6 :j; qHE Codn (355 ° JGS LUEs B8 J,c FETT
Lags sl ol ) 8 &5 Y LB 38
“siapakah yang membakar ini?”” kemudian para sahabat menjawab “kami, ya

Rasulullah”. Kemudian Nabi saw. bersabda: “tidak boleh menyiksa dengan api,

kecuali Tuhan yang menjadikan api” (HR. Abu Daud)*?

Jika dilihat dari penggalan hadits di atas maka pola pembukaan hutan
dengan cara membakar, merupakan suatu hal yang dilarang di dalam Islam.
Jangankan membakar hutan sebagai tempat ratusan ribu bahkan jutaan makhluk
hidup, membakar sarang semut pun mendapatkan larangan keras dari

Rasulullah.®

11 Prihastomo Wahyu Widodo, “Greenpeace: 30% kebakaran lahan Indonesia terjadi di hutan
industri dan kebun sawit” dalam https://internasional.kontan.co.id/news/greenpeace-30-kebakaran-
lahan-indonesia-terjadi-di-hutan-industri-dan-kebun-sawit?page=1, diakses 29-Oktober-2023.

12 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah Bin Mas’ud dengan sanad yang shahih. Lihat Abu
Daud, Sunan Abi Daud, vol. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 616.

18 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam, edisi revisi, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2019), 52.
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Data-data di atas seharusnya menunjukkan bahwa tindakan manusia sendiri
yang menyebabkan sebagian besar bencana alam. Banyak bencana alam yang
disebabkan oleh tindakan manusia, termasuk membuang sampah di sungai yang
menyebabkan banjir, penebangan pohon secara sembarangan yang
menyebabkan tanah longsor, pembakaran hutan untuk membuka lahan yang
menyebabkan polusi udara, dan lainnya.

Hal ini juga merupakan indikasi kelalaian umat dalam menjalankan
tugasnya sebagai khalifah, yakni memakmurkan bumi dengan memanfaatkan
sumber daya sebaik-baiknya dengan tetap memperhatikan kelestarian alam.
Alam diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dalam kehidupannya,
namun bukan berarti manusia bisa berbuat semaunya tanpa mempedulikan
dampaknya. Meskipun berkali-kali terjadi kerusakan alam, namun nampaknya
manusia tidak bisa mengambil hikmah berharga dari peristiwa yang telah
terjadi. Manusia harus mampu menjaga dan merawat lingkungannya dengan
baik dan benar, karena dari alamlah manusia dapat memperoleh manfaat bagi
kelangsungan hidupnya.

Meskipun demikian, demi kepentingan pribadi maupun kelompok yang
mana mereka hanya mengedepankan ego, bukan kemaslahatan bersama,
mereka banyak yang mengabaikan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
hanya untuk keuntungan finansial semata tanpa memperhatikan kemungkinan
hal buruk yang akan menimpa.

Dalam Al-Qur’an, manusia mendapatkan perhatian sebagai pelaku utama

(antroposentris) sebagai makhluk yang berpotensi membuat kerusakan pada



alam (antropogenik). Manusia adalah makhluk terkuat dan harus memikul
tanggung jawab atas segala beban tugas yang diberikan Tuhan.!* Adapun ayat
Al-Qur’an yang membicarakan tentang rusaknya alam akibat ulah manusia,

yakni®®
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).®
Perusakan alam yang diakibatkan oleh manusia bukan hanya disebabkan
oleh tubuhnya (secara biologis), namun terkadang diakibatkan oleh hawa nafsu
yang menguasai pikirannya. Seseorang mungkin tidak hadir di suatu tempat
tertentu, namun dengan pengaruh pikirannya, ia dapat memerintahkan
sekelompok orang lain untuk membakar hutan, membabat atau menebang
hutan, menggali lubang raksasa sampai menembus perut bumi, dan
memerintahkan pasukan untuk membumi-hanguskan daerah tertentu. Hanya
untuk memuaskan hasratnya yang tak terkendali dan tidak akan pernah

terpuaskan.!’ Artinya manusia yang menimbulkan kerusakan alam terkadang

hanya karena keinginannya dan hawa nafsunya sendiri, sedangkan manusia juga

14 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 38.

15QS. al-Rum [30]: 41.

16 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 588.

17 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 38-39.



dikaruniai ketakwaan untuk mengendalikan hawa nafsunya dalam menjalani
kehidupan sehari-hari termasuk dalam menjaga kelestarian alam.

Berbagai hal di atas tentunya memerlukan solusi sebagai bagian dari upaya
atau ikhtiar kita sebagai umat untuk menjaga alam dan lingkungan hidup di
tempat kita tinggal, dengan tujuan untuk menjaga kehidupan yang nyaman dan
harmonis. Al-Qur’an adalah a/-Mau'izah (nasihat) yang fungsinya adalah untuk

menasihati orang-orang yang bertakwa. Allah Swt. berfirman®®:
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Inilah (Al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, petunjuk,
dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.*®

Ayat ini diharapkan dapat menjadi pedoman dasar manusia dalam
berperilaku sehari-hari, agar tidak semena-mena dan sembarangan dalam
memperlakukan alam.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, peneliti merasa terdorong untuk
memberikan kontribusi atas kerusakan alam yang terjadi di muka bumi ini,
Khususnya yang ada di Indonesia melalui tulisan penelitian ini yang
menggunakan pendekatan penafsiran Al-Qur’an dari sudut pandang kitab
Tafsir al-Maraghy.

Secara akademis, alasan peneliti meneliti tafsir a/-Maraghy adalah karena
tafsir ini adalah salah satu tafsir kontemporer yang relevan terhadap berbagai

aspek keberagaman masyarakat Islam, ditulis secara sistematis dan mudah

18 )S. Ali ‘Imran [3]: 138.
19 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 90.



dipahami, serta menggunakan bahasa yang sederhana dan efektif.? Selain itu,
penjelasan dalam kitab tafsir karya Ahmad Mustafa al-Maraghy ini sangat
menarik karena berorientasi pada sastra dan kehidupan budaya masyarakat,
untuk menjadi pelajaran bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk dalam
kehidupan individu atau pribadi maupun kelompok atau sosial.?! Al-Maraghy
juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan indah didengar ketika ia
menyampaikan petunjuk dan pendapat dalam tafsirnya.?? Oleh karena itu,
peneliti menganggap bahwa masalah konservasi alam ini masih relevan untuk
diteliti pada saat ini dengan menggunakan Kkitab 7afsir al-Maraghy.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
membahas dan meneliti tentang konsep konservasi alam dalam Al-Qur’an yang
ditinjau dari perspektif kitab Tafsir al-Maraghy karya Ahmad Mustafa al-
Maraghy.

Adapun fokus studi berkaitan dengan ayat-ayat konservasi alam, antara lain
QS. al-Baqarah ayat 29-30, QS. al-An’am ayat 99, QS. al-A’raf ayat 56, QS.
al-Qasas ayat 77, QS. al-Rum ayat 41, QS. Yasin ayat 33, dan QS. Sad ayat 27-

28.3

20 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 4.
21 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Vol. 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),

282.

22 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 17.

2 Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik “Pelestarian Lingkungan Hidup ”, (Jakarta :
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur*an, 2009).
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan berkonsentrasi pada
masalah-permasalahan berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat konservasi alam dalam perspektif 7afsir al-
Maraghy ?
2. Bagaimana mengimplementasikan penafsiran ayat-ayat konservasi alam

dalam perspektif a/-Maraghy ?

C. Tujuan Penelitian
pada saat melakukan penelitian, seorang peneliti bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang terdapat dalam penelitiannya. Adapun tujuan
penulis antara lain adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan Imam Ahmad Mustafa al-Maraghy dalam
Tafsir al-Maraghy terhadap konservasi alam.
2. Untuk mengetahui implementasi ayat-ayat konservasi alam dalam

perspektif al-Maraghy.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,
khususnya bagi peneliti sendiri maupun para pembaca pada umumnya. Ada dua

manfaat dari penelitian ini: manfaat teoritis dan manfaat praktis.
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Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada
masyarakat dan dunia akademik, khususnya Universitas kiai Abdullah
Fagih di Gresik, dan berfungsi sebagai referensi atau masukan bagi para

peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.

Manfaat praktis

a.

Menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan untuk peneliti,
mahasiswa, dosen ataupun pembaca umum tentang konservasi alam ditinjau
dari perspektif kitab Tafsir al-Maraghy karya Imam Ahmad mustafa al-
Maraghy

Sebagai bahan bacaan, acuan, referensi, dan landasan konseptual untuk
penelitian, terutama yang terkait dengan tema yang dibahas.

Memenuhi salah satu syarat persyaratan untuk menyelesaikan studi di
program studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan

Dakwah Universitas Kiai Abdullah Faqih Gresik.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalahpahaman

interpretasi dan juga untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang dikaji,

maka peneliti merasa perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat

dalam judul ini.

1.

Konservasi memiliki arti sempit perlindungan istilah konservasi sendiri

berasal dari kata “Conservation” yang terdiri atas kata con (together) dan
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servare (keep/save) yang memiliki pengertian mengenai upaya memelihara
apa yang kita punya (keep/save what you have), namun secara bijaksana
(wise use). Konservasi dalam pengertiannya saat ini sering dipahami
sebagai pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana dan rasional (the
wise use of nature resource).?* Sedangkan dalam artian yang lebih luas,
konservasi adalah pengelolaan biosfer untuk kebutuhan manusia dengan
sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada
generasi sekarang dan meningkatkan potensi untuk memenuhi kebutuhan
dan harapan generasi mendatang.?

2. Alam merupakan tempat dimana manusia tinggal, hidup dan berkembang
biak.?® Imam /Jbrahim Al-Bayjuri pengarang Kkitab (Kifayah al-awam)
menyatakan bahwa, segala sesuatu selain Allah Swt. dinamakan dengan
alam, hal ini senada dengan pernyataan M. Quraish Shihab, alam adalah
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi.?’

3. Tafsir tematik atau metode tafsir tematik (mawdu’) adalah suatu metode
yang mengarahkan pandangan seseorang pada suatu pokok atau tema
bahasan tertentu, kemudian mempelajari pandangan Al-Qur’an mengenai
tema bahasan tersebut dengan cara mengumpulkan semua ayat yang

membahas tema bahasan tersebut, menganalisisnya dan memahami ayatnya

24 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 185.

25 Fahma Wijayanti, Biologi Konservasi, (Jakarta: UIN Press, 2015), 20.

% Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina,
2001), 147.

2 M. Quraish Shihab, Dia Dimana-mana Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena, (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 19.
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satu persatu. kemudian mengumpulkan ayat yang bersifat umum dikaitkan
dengan yang khusus. yang mutlaq digabungkan dengan yang mugayyad,
dan lain-lain. dan juga menyertakan uraian dengan hadis-hadis yang
berkaitan dengan tema yang dibahas untuk kemudian disimpulkan dalam
satu tulisan pandangan yang menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang
dibahas.?®

4. Tafsir al-Maraghy adalah nama dari kitab tafsir karya Imam Ahmad
Mustafa al-Maraghy. Dalam kitab tafsir ini al-Maraghy menafsirkan Al-
Qur’an secara lengkap 30 juz dengan menggabungkan antara metode tahlili
dan metode 7jmali yang dibagi menjadi 10 jilid (masing-masing berisi tiga
juz). Tafsir al-Maraghy memiliki corak /ughawidan adabi al-ijtima’i (sosial
kamasyarakatan), namun lebih condong ke dalam corak adabr al-ijtima’i
yakni corak kitab tafsir yang bertujuan memahami nash-nash Al-Qur’an
secara detail dan teliti kemudian mufassir menghubungkan nash-nash Al-

Qur’an yang telah dikaji sesuai keadaan sosial dan budaya yang ada.?®

F. Penelitian Terdahulu
1. Tesis: “Ayat-Ayat Konservasi Lingkungan (Telaah Tafsir Al-Azhar Karya
Buya Hamka dan Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)” yang
disusun oleh Munaji, mahasiswa magister Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Ampel Surabaya, 2019.

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2019), 328.
2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. Ke-
I, 1993), 165.
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Tesis: Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan (Suatu Pendekatan Magasid
al-Syari’ah), yang disusun oleh Mamluatun Nafisah, mahasiswi magister
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

Skripsi yang berjudul “Konservasi Alam Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-
Azhar Karya Hamka)” yang ditulis oleh Rika Tri Amalia, mahasiswi
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021.

Skripsi yang berjudul “Kosep Konservasi Flora Dan Fauna Dalam Al-
Qur’an ( Studi Analisis Tafsir Asy- Sya’rawi Karya Muhammad Mutawalli
Asy-Sya’rawi). Yang ditulis oleh Indah Sundari, mahasiswi Institut Iimu A-
Qur’an (IIQ) Jakarta, 2019.

Skripsi dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Konservasi Sumber daya Alam
Perspektif Thanthawi Jauhari Dan Buya Hamka”. Yang ditulis oleh Rifyal
Ka’bah Harahap, mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif
Kasim Riau, 2021.

Demi memudahkan pemetaan dalam perbedaan dan persamaan antara

penelitian terdahulu dan penelitian yang penulis kaji, maka penulis di sini

menyusun tabel persamaan dan perbadaan antara penelitian terdahulu dan

penelitian yang penulis kaji sebagaimana berikut:

Tabel 1.1: persamaan dan perbedaan

NO

JENIS/BENTUK | JUDUL DAN | PERSAMAAN | PERBEDAAN
PENELITIAN NAMA
TERDAHULU PENULIS
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Tesis Ayat-Ayat Persamaan Dalam tesis ini,
Konservasi antara tesis ini | memakai metode
Lingkungan dan skripsi yang | tafsir mugarran
(Telaah  Tafsir | peneliti kaji | (perbandingan)
Al-Azhar Karya | adalah  Sama- | dengan
Buya  Hamka | sama membandingkan
dan Tafsir Al- | membahas antara Tafsir Al-
Mishbah Karya | tentang Azhar  dengan
M. Quraish | konservasi Tafsir Al-
Shihab), yang | lingkungan Mishbah
ditulis oleh | (alam) yang | sementara
Munaji terdapat dalam | peneliti memakai

Al-Qur’an. metode tafsir
mawdu’i
(tematik) dan
berfokus  pada
penafsiran al-
Maraghy.

Tesis Al-Qur’an dan | Persamaanya tesis karya
Konservasi adalah  sama- | Mamluatun
Lingkungan sama Nafisah meneliti
(Suatu membahas dengan
Pendekatan tentang pendekatan
Magqasid al- | konservasi maqasidi  atau
Syari’ah). Yang | lingkungan maqasid al-
ditulis oleh | (alam)  dalam | shari’ah.
Mamluatun Al-Qur“an Sedangkan
Nafisah. peneliti mengkaji

dengan

menggunakan
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pendekatan
mawdu’i
(tematik).
Skripsi Konservasi Persamaannya | Adapun  Fokus
Alam Dalam Al- | adalah  sama- | penelitian skripsi
Qur’an  (Studi | sana membahas | ini menggunakan
Tafsir Al-Azhar | tentang kitab tafsir al-
Karya Hamka). | konservasi alam | Azhar karya
Yang ditulis | dalam Al- | Hamka,
oleh Rika Tri | Qur’an. sedangkan
Amalia. peneliti berfokus
pada kajian kitab
tafsir al-Maraghi
karya Imam
Ahmad Mustafa
al-Maraghi
Skripsi Kosep Persamaan Adapun
Konservasi antara perbedaannya
Flora Dan | penelitian  ini | adalah fokus
Fauna Dalam | dengan penelitian skripsi
Al-Qur’an penelitian yang | ini menggunakan
(Studi  Analisis | peneliti kaji | kitab tafsir Asy-
Tafsir Asy- | adalah  sama- | sya’rawy karya
Sya’rawi Karya | sama Muhammad
Muhammad membahas Mutawalli  Asy-
Mutawalli Asy- | tentang Sya’rawy,
Sya’rawi). Yang | konservasi. sedangkan

Peneliti berfokus
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ditulis oleh
Indah Sundari.

pada kajian kitab
tafsir al-Maraghi
karya imam

ahmad mustafa

al-Maraghy.
Skripsi Penafsiran Persamaannya | Skripsi ini
Ayat-Ayat adalah  sama- | menggunakan
Konservasi membahas metode tafsir
Sumber  daya | tentang mugarran
Alam Perspektif | konservasi (perbandingan)
Thanthawi alam. dengan

Jauhari Dan

Buya Hamka.
Yang ditulis
oleh Rifyal
Ka’bah Harahap

membandingkan
antara tafsir Al-
Jawahir fi  al-
Tafsir al-Qur’an

al-Karim karya

thanthawi
jauhari  dengan
Tafsir Al-
Mishbah  karya
M. Quraish
Shihab.
sementara

peneliti memakai
metode tafsir
mawdu’i

(tematik) dan
hanya fokus pada
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penafsiran

Maraghy.

al-




BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Konservasi Alam

Konservasi berasal dari kata Conservation yang terdiri dari kata con
(together) dan servare (keep/save) yang memiliki pengertian mengenai upaya
memelihara apa yang kita punya (keep/save what you have), namun secara
bijaksana (wise use). Ide ini dikemukakan oleh Theodore Roosevelt (1902) yang
merupakan orang Amerika pertama yang mengemukakan tentang konsep
konservasi. Konservasi dalam pengertiannya saat ini sering dipahami sebagai
pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana dan rasional (the wise use of
nature resource). ! Dengan kata lain konservasi merupakan upaya untuk
mengelola sumber daya alam dengan prinsip pelestarian.

Menurut Petter Salim dan Yenny Salim, konservasi adalah pelestarian dan
perlindungan terhadap sesuatu yang dilakukan secara berkala untuk mencegah
kerusakan dan kepunahan dengan cara pelestarian. Menurut Meffe dan Carroll,
konservasi adalah pengelolaan biosfer untuk kebutuhan manusia sedemikian
rupa sehingga memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada generasi sekarang
dan meningkatkan potensi untuk memenuhi kebutuhan dan harapan generasi

mendatang.?

! Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 185.
2 Fahma Wijayanti, Biologi Konservasi, (Jakarta: UIN Press, 2015), 20.
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Sumber daya alam adalah unsur-unsur hayati yang terdiri dari sumber daya
alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa) dengan unsur
non hayati di sekitarnya yang secara keseluruhan membentuk ekosistem.?

Konservasi sumber daya alam juga didefinisikan sebagai upaya manusia
untuk melestarikan atau melindungi alam dan didefinisikan sebagai pengelolaan
sumber daya alam yang digunakan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan
kualitas keanekaragaman dan nilainya.*

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati adalah pengelolaan sumber daya alam (hayati) dengan
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaan
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai keragamannya.®
Undang-Undang Republik Indonesia tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya, Pasal 1 Nomor 5 Tahun 1990, juga menyebutkan
konsep ini.

Jika kita melihat pada pengertiannya konservasi didefinisikan dalam

beberapa Batasan antara lain sebagai berikut:®

3 Takdir Rahmadi, Hukum Lingkungan Di Indonesia, Cetakan Ke-1, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2011), 163.

4 Satya Darmayani dkk, Dasar-Dasar Konservasi, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2022), 4-5.

5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, cet 3, 2005), 589.

& Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 186.
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1. Konservasi adalah pemanfaatan sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam jumlah besar dalam jangka waktu yang lama
(American Dictionary).

2. Konservasi adalah alokasi sumber daya alam yang optimal secara sosial dari
waktu ke waktu (generasi) (Randall, 1982).

3. Konservasi adalah pengelolaan udara, air, tanah, dan mineral bagi makhluk
hidup, termasuk manusia, untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia,
termasuk kegiatan pengelolaan yang meliputi survei, pemantauan,
penelitian, pengelolaan, preservasi, pendidikan, pemanfaatan, dan pelatihan
(IUCN, 1968).

4. Konservasi adalah pengelolaan pemanfaatan biosfer oleh manusia sehingga
dapat memberikan atau mencapai manfaat yang signifikan dan dapat
dipulihkan kembali sehinga dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang
(WCS, 1980)

Sumber daya alam adalah semua kekayaan alam yang membentuk
ekosistem sebagai suatu bentuk kesatuan yang utuh, yang meliputi sumber daya
alam hayati, sumber daya abiotik, dan sumber daya buatan. Sumber daya alam
hayati mencakup seluruh variasi dalam bioma dan ekosistem serta interaksi
antar tingkatan tersebut. Konservasi sumber daya alam hayati mencakup
kegiatan untuk melindungi, melestarikan, memelihara, memulihkan,
mengenalkan,  melestarikan, = memanfaatkan dan  mengembangkan

keanekaragaman hayati.’

7 Fahma Wijayanti, Biologi Konservasi, (Jakarta: UIN Press, 2015), 25
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Selanjutnya, Konservasi sumber daya non hayati. Yakni sumber daya yang
mencakup semua faktor-faktor abiotik yang disediakan oleh alam. Konservasi
sumber daya non hayati meliputi kegiatan pemanfaatan secara rasional dan
bijaksana. Sedangkan sumber daya buatan adalah sumber daya buatan manusia
yang mempunyai daya dukung. Konservasi sumber daya buatan mencakup
kegiatan yang memanfaatkan sumber daya buatan secara lestari dan
berkelanjutan.®

Keanekaragaman hayati, termasuk flora dan fauna, harus dijaga untuk
generasi mendatang. karena keanekaragaman hayati memiliki berbagai peran
antara lain:

1. Ekologi
Ada beberapa ekosistem dan beberapa spesies, yang meskipun
tampaknya tidak ada manfaatnyauntuk  kesehatan = manusia,
ternyata mempengaruhi dan memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan
manusia. Banyak sekali jenis satwa liar yang bernilai dan sangat penting
untuk pertanian. Salah satunya seperti predator organisma hama yang
diperlukan bagi produktifitas lahan pertanian.
2. Ekonomi
Diantara sumber makanan, obat-obatan, dan bahan baku industri

kebanyakan diambil dari alam.

8 Fahma Wijayanti, Biologi Konservasi, (Jakarta: UIN Press, 2015), 25-26.
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3. Emosional Dan Rekreasi
Keanekaragaman hayati memberikan manfaat untuk pemenuhan
emosi dan rekreasi. Dalam hal ini, suara, bentuk, warna, dan pemandangan
suatu keanekaragaman hayati dapat memberikan kepuasan
emosional, memberikan ketenangan pikiran dan juga memberikan inspirasi.
4. Etika dan Budaya
Hubungan manusia dengan alam diekspresikan dalam bentuk kultur
atau budaya. Masyarakat dalam suatu negara seringkali membuat simbol
berupa satwa atau tumbuhan dalam budayanya.
5. llmu Pengetahuan dan Intelektual
Sekitar 5 juta hingga 10 juta jenis hewan dan tumbuhan telah diberi
nama dan hanya beberapa jenis yang telah diidentifikasi. Keanekaragaman
hayati juga merupakan laboratorium kehidupan untuk melacak perubahan
ekosistem dan efeknya terhadap ekosistem.®
Pada setiap bidang, upaya konservasi alam harus dilakukan secara terpadu,
baik secara horizontal maupun vertikal. Selain itu, kerjasama internasional dan
regional diperlukan. Strategi konservasi tingkat dunia dan nasional diperlukan
untuk mencapai tujuan konservasi karena tiga hal yaitu:
1. Sumber daya alam hayati, yang sangat penting bagi kelanjutan hidup
manusia, cenderung semakin rusak dan menipis seiring dengan peningkatan

populasi manusia di seluruh dunia. Keadaan ini semakin diperparah dengan

9 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), 43.
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tingkat konsumsi penduduk negara maju yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan negara berkembang.

2. Upaya pelestarian alam memerlukan waktu, sementara kerusakan biosfer
terus berlanjut.

3. Negara-negara di seluruh dunia memiliki kapasitas yang berbeda untuk
melakukan konservasi, terutama dalam hal sumber daya keuangan dan
teknologi.*°
Oleh karena itu, tujuan dari strategi konservasi tingkat dunia adalah untuk

mengintegrasikan konservasi dan pembangunan sehingga sumber daya alam

biosfer dapat menjamin kelangsungan hidup dan kesejahteraan umat manusia
sekarang dan di masa depan. Strategi konservasi alam pertama kali disepakati

pada Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 15

Desember 1979. Pada pertemuan tersebut, dirumuskan beberapa sasaran

strategi konservasi alam sedunia, antara lain:

1. Meningkatkan perlindungan proses ekologi dan sistem kelangsungan hidup.

2. Melestarikan keanekaragaman materi genetik dan sumber daya genetik.

3. Pemanfaatan kekayaan spesies dan ekosistemnya secara berkelanjutan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu dilakukan kegiatan yang mencakup

tiga faktor yakni: save it, study it dan use it.

Keanekaragaman hayati yang ada di muka bumi ini, khususnya yang ada di

Indonesia sangat membutuhkan perhatian dalam hal perlindugan dari

10 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 187.
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kepunahan. Banyak spesies flora dan fauna yang sampai sekarang masih belum
teridentifikasi. Kegiatan penelitian manusia bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai jenis keanekaragaman hayati di bumi yang berisiko punah. Untuk
menghindari resiko tersebut, perlu segera dilakukan perlindungan terhadap
keanekaragaman hayati di habitat alaminya.

Untuk memelihara dan memanfaatkan keanekaragaman hayati
membutuhkan pengetahuan yang mendalam. Oleh Kkarena itu, untuk
memastikan bahwa sumber daya alam hayati dapat dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik oleh manusia, studi tetap perlu dilakukan setelah perlindungan
selesai. Setelah manusia memahami sifat sumber daya alam hayati, mereka
dapat memanfaatkannya dengan memikirkan pemanfaatan sumber daya alam
yang sama untuk digunakan oleh generasi mendatang. Pemanfaatan sumber
daya alam hayati oleh manusia harus selalu dikontrol dan berkelanjutan.

Kegiatan konservasi selalu berhubungan dengan suatu kawasan yang
mempunyai pengertian yakni wilayah dengan fungsi utama lindung atau
budidaya. Adapun kawasan lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencangkup
sumber daya alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah, serta budaya bangsa
guna kepentingan pembangunan berkelanjutan. Sedangkan kawasan budidaya

adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas

11 Bustanul Arifin, Pengelolaan Sumber Daya Alam Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2001), 17.
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dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber
daya buatan.?

Upaya konservasi sumber daya alam dapat dilakukan manusia di habitat
aslinya (konservasi in situ) atau di luar habitat aslinya (konservasi ex situ).
Konservasi in situ dapat dilakukan dengan membuat kawasan konservasi
berupa hutan suaka alam, cagar alam, taman nasional, hutan lindung dan
sebagainya. Konservasi ex situ dapat dilakukan dengan membuat kebun
binatang, penangkaran, herbarium, musium ataupun kebun koleksi. Dengan
adanya konservasi ex situ diharapkan keberadaan spesies di habitat aslinya tidak
terganggu.'® Misalnya untuk bisa melihat gajah, kita hanya perlu ke kebun

binatang, tidak harus melihat hewan tersebut di habitat aslinya.

B. Konservasi Alam Dalam Perspektif Islam
Istilah konservasi mulai menarik perhatian para ulama dan umat Islam yang
tertarik terhadap lingkungan hidup sejak bangkitnya kesadaran ekologis pada
tahun 1960an, yang mempengaruhi pandangan teologis umat Islam saat itu
tentang alam. Konsep konservasi dan tindakan yang dilakukannya semakin
tidak sesuai dengan keadaan alam. Mereka mengeksploitasi alam dengan
ceroboh, menguras semua sumber daya dan energinya. Situasi seperti ini sering

menyebabkan perubahan kondisi alam, seperti perubahan cuaca, iklim, dan

12 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), 37
18 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam..., 39.
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ekosistem. Karena perubahan tersebut dapat menyebabkan bencana alam dan
musibah, manusia adalah yang paling dirugikan.'*

Kewajiban pelestarian dalam Islam sebenarnya sudah ada sejak zaman Nabi
Adam a.s, diikuti oleh nabi lainnya hingga sampai pada Nabi Muhammad saw.
Dalam perspektif Islam, baik ada permasalahan lingkungan hidup atau tidak,
kegiatan konservasi harus tetap dilakukan secara konsisten.

Salah satu bentuk konservasi dalam Islam adalah menjaga kestabilan rantai
dan jejaring makanan, Rasulullah saw. Bersabda:

o Jo d Jg tae dsk 550 Lag 16 g2 e bE
S8 096 5 0 b sk e 1 ) B e 3hia 5 225k Lo
{0l oy Sl oy} Bili ool s s

dari 'Amr bin al-Sharid, ia berkata; saya mendengar a/-Sharid berkata; saya
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Barang siapa yang membunuh burung
pipit dengan sia-sia maka burung tersebut akan berteriak kepada Allah, dan
mengatakan; wahai Tuhanku, sesungguhnya Fulan telah membunuhku dengan
sia-sia dan tidak membunuhku untuk suatu manfaat."°

Di alam, rantai makanan adalah alur proses makan dan dimakan. Ini terjadi
karena kehendak Tuhan agar semua makhluk saling bergantung satu sama lain
untuk memenuhi kebutuhan biologi, mengontrol, dan menjaga keseimbangan

ekosistem.16

14 Bani Syarif Maula, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Konservasi Alam”, Maghza Jurnal llmu al-
Qur’an dan Tafsir, Vol. 2 No. 2, Mei 2018, 58.

1> Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasa'i, Sunan al-Nasai, (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nashr wa al-Tawzi’, t.th.), 682.

18UlIfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014),162.
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Makanan adalah hal penting yang harus dipertahankan keberadannya dan
dijaga. Kehilangan makanan berarti kehilangan kehidupan juga. Sesungguhnya
Allah telah menciptakan semua yang ada di bumi, baik yang ada di dalam lautan
maupun di dalam bumi, tidak ada yang sia-sia. Fungsinya telah direncanakan
dengan cermat. Perbuatan manusia yang akan menghilangkan keberadaannya
akan mengakibatkan ketidak-seimbangan alam dan mengakibatkan dosa.’

Hadis Nabi Muhammad saw. di atas memberikan gambaran tentang dosa
menghilangkan, membunuh atau merusak makhluk hidup. Di sisi lain, dalam

Al-Qur’an, Allah Swt. berfirman?®:

j\u&m:a¢w }ifj\xiﬁj\cbbaﬁv&xja;\ym’ &J‘U”J"-’
L 4&35 v.;:z:«:.ebuuéj JMLA&A)J\L&GaASJA‘ ij deJ LAL««& JJ JJ&

i oa }@T,
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh hewan
buruan, ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Siapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, dendanya (ialah menggantinya) dengan hewan
ternak yang sepadan dengan (hewan buruan) yang dibunuhnya menurut putusan
dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu (hewan kurban) yang
(dibawa) sampai ke Ka‘bah atau (membayar) kafarat dengan memberi makan
orang-orang miskin atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang
dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah
memaafkan perbuatan yang telah lalu. Siapa kembali mengerjakannya, pasti
Allah akan menyiksanya. Allah Maha Perkasa lagi Maha Memiliki (kekuasaan)
untuk membalas.*®

17 UIfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 168.

18 )S. al-Ma’idah [5]: 95.

19 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 165-166.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an memberikan peringatan keras,
dengan cara melatih manusia untuk tidak merusak alam pada saat menunaikan
ibadah haji, kemudian diterapkan dalam kehidupan jamaah haji di tempat
asalnya, sehingga setelah kembali menunaikan haji, mereka menjadi seorang
yang hajinya mabrur. Salah satunya adalah dengan cara berperilaku saling
menjaga dan gotong royong dalam menjaga keberadaan dan keseimbangan
alam. Alangkah indah dan menyenangkannya bila kondisi alam selalu seimbang
dan terjaga.?

Segala kegiatan pembangunan secara hukum wajib mematuhi aturan agama
dan peraturan pemerintah yang bertujuan untuk melindungi dan menjaga
keseimbangan alam, termasuk melindungi jejaring makanan.?

Bentuk konservasi lainnya adalah penanaman pohon (reboisasi). Menanam
pohon pada suatu kawasan atau lahan akan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi alam, seperti menyediakan makanan bagi manusia dan hewan,
membersihkan dan mendinginkan udara, menjaga siklus oksigen dan
keberadaan air di bawah tanah serta menjadi naungan bagi berbagai bentuk

kehidupan lainnya (organisme).?? Seperti firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an?®;
S RS F dvo b G sl W BT v e b alid ) Sledyy il
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20 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 165

21 Ulfah Utami, Konservasi Sumber ..., 164.

22 Ulfah Utami, Konservasi Sumber..., 172.

2 (QS. ‘Abasa [80]: 24-32.
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Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). Kemudian Kami belah
bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu.
Anggur dan sayur-sayuran, kebun-kebun (yang) lebat dan buah-buahan serta
rumput-rumputan untuk kesenanganmu dan untuk hewa-hewan ternakmu.

Dari ayat di atas dapat diperoleh pengertian, bahwa manusia dapat
memperoleh manfaat dari tumbuhan yang ditanam, untuk memenuhi kebutuhan
manusia dalam kehidupannya. Dalam kaitannya dengan penanaman pohon,

Rasulullah saw. bersabda:

B

[l olyy| L BA

Dari Anas ibn Malik ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman,
kemudian pohon atau tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau
binatang, melainkan menjadi sedekah baginya (HR. Imam Bukhari).?

Dari hadis di atas jelas bahwa agama Islam menganjurkan penanaman
pohon, dan semua manfaat yang dapat diambil dari pohon tersebut jika diambil
oleh makhluk-mahkluk Allah khususnya manusia akan dianggap sebagai amal
shadagah dan insyaallah akan menjadi ladang pahala bagi orang yang menanam
pohon tersebut. Oleh karena itu, Al-Qur’an dan hadis di atas memerintahkan

umat Islam untuk melestarikan alam dengan menanam pohon atau tanaman

bermanfaat lainnya.

24 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 877.

25 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Thuruq an-
Najah, 1422), 103.
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Bentuk konservasi lain dalam Islam adalah perlindungan kawasan khusus.

Zona atau kawasan khusus yang dimaksud disini adalah kawasan yang berperan

menjaga keseimbangan alam, baik ekologi, ekonomi, maupun sosial. Kawasan

ini ditentukan berdasarkan peraturan pemerintah dan kesepakatan bersama

dalam masyarakat. 2

Mangunjaya mengemukakan, ada beberapa konsep dan praktik konservasi

dalam Islam sejak zaman Nabi Muhammad saw., Khulafa' al-Rasyidin, hingga

saat ini di beberapa negara di Timur Tengah dan Afrika antara lain:

1.

Harim : Zona di sekitar sebuah kota, bangunan dan properti yang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup bersama. Kegunaan utama Harim
adalah untuk melindungi sumber air.

Ihya’ al-Mawat : Tindakan untuk menghidupkan kembali lahan yang mati,
terlantar, dan tidak produktif menjadi lahan yang menghasilkan lebih
banyak manfaat.

Haq al-Irtifag . Hak untuk menetapkan batas properti, akses, dan
penggunaan jasanya.

Al-Turuq al-‘Ammah wa Haqquha : Hak-hak terhadap jalan umum.
Al-Marafiq wa Man’ al-Darar : Mencegah kerusakan pada bangunan di

sekitarnya dan properti lainnya.

26 Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam Dan Sains, (Malang: UIN Malang
Press, 2014), 178.
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6. Al-Daman wa al-Mas’uliyyah ‘Inda Ihdath al-Darar : Kewajiban dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan atas kerusakan yang
ditimbulkan.?’

Enam bentuk dan istilah istitusi ini dapat dijumpai di berbagai literatur
tentang pengelolaan negara (seperti kiblat al-Ahkam al-Sulthaniyyah) hingga
kitab hukum perdata (Majalla al-Ahkam al-Adaliyyah, yang sudah menjadi
petunjuk pelaksanaan) dari berlakunya syariat Islam di jaman Turki Ustmani.

Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa salah satu bagian dari ajaran
Islam adalah konservasi alam, yang menekankan pentingnya menjaga
kelestarian alam, baik flora maupun fauna, agar semua makhluk hidup di bumi
ini dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan aman, bebas dari ancaman
dan gangguan lingkungan yang dapat menyebabkan bencana, yang pada

akhirnya akan menyebabkan kerugian bagi makhluk hidup khususnya manusia.

C. Tujuan dan Manfaat Konservasi Alam
Secara hukum, tujuan konservasi yang tertuang dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 adalah tentang konservasi sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya, khususnya tujuan untuk menjamin
tercapainya kelestarian dan keseimbangan sumber daya alam hayati, agar lebih

mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup

27 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam ,edisi revisi, (Jakarta, Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2019), 71-72.
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manusia.?® Selain tujuan yang disebutkan di atas, kegiatan konservasi juga

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Preservasi yang berarti proteksi atau melindungi sumber daya alam dari
eksploitasi  komersial, guna memperpanjang dan  memperluas
pemanfaatannya dalam bidang pendidikan, rekreasi, dan tata guna air.

2. Restorasi atau pemulihan, yaitu memperbaiki kesalahan masa lalu yang
membahayakan produktivitas basis sumber daya alam.

3. Penggunaan seefisien mungkin. Misalnya teknologi pangan harus
memanfaatkan sebaik-baiknya biji rambutan, biji mangga, biji salak, kulit
manggis dan lain-lain, yang sebenarnya di dalamnya mengandung bahan
organik yang mana bahan tersebut dapat diolah menjadi bahan makanan lain
atau obat-obatan.

4. Penggunaan kembali (recycle) bahan buangan atau limbah pabrik, rumah
tangga, instalasi air minum dan fasilitas lainnya. hingga saat ini Pengelolaan
limbah modern masih sangat diinginkan dan ditunggu-tunggu.

5. Mencarikan sumber daya alam pengganti yang sesuai untuk sumber daya
yang berkurang atau bahkan habis sama sekali. Seperti energi nuklir
menggantikan minyak bumi.

6. menentukan lokasi yang paling cocok dan tepat untuk fungsinya.

menyeleksi sumber daya alam yang akan dibuat, agar dapat dimanfaatkan

28 Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 5 tahun 1990, Tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati Dan Ekosistemnya” dalam https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/602.pdf, di
akses 28-oktober-2023.
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secara maksimal, misalnya dengan membuat waduk serbaguna di Jatiluhur,
Karangkates, Wonogiri, Sigura-gura.

7. Integrasi, artinya dalam pengelolaan sumber daya, kepentingan berbeda
dipadukan sedemikian rupa sehingga tidak menyia-nyiakan atau merugikan
satu sama lain. Misalnya saja, penggunaan aliran sungai untuk sebuah kota

tidak boleh mengorbankan pentingnya irigasi untuk sawah.?

D. Kedudukan dan Relasi Manusia Terhadap Alam
Dengan segala potensinya, manusia, sebagai makhluk yang paling
sempurna dari ciptaan-Nya yang lain, pasti tidak akan tinggal di bumi ini tanpa
tugas dan fungsi yang diberikan. Semuanya sudah diurutkan seperti yang
dijelaskan di bawah ini.
1. ‘Abd/Mu’abbid

Sebagaimana firman Allah Swt®:

s of

O3 W) o B B

Tidaklah Aku (Allah) menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka
beribadah (menyembah) kepada-Ku.*

Berdasarkan ayat tersebut, para ulama sering menggambarkan posisi
manusia di dunia ini sebagai hamba yang senantiasa beribadah kepada Allah

Swi.

29 Dwidjo Seputro, Ekologi Manusia dengan Lingkungannya, (Jakarta: Erlangga, 1994), 31.

30 QS. Al-Dhariyat [51]: 56.

31 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 766.
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Sebagai makhluk yang dimuliakan, manusia memiliki kemampuan
untuk mengembangkan dirinya sendiri dan aspek kemanusiaannya. Dengan
kemampuan ini, manusia memiliki kekuatan yang cukup untuk menjalankan
fungsi dan tugas kemanusiaannya. Pendidikan dianggap penting untuk
menyempurnakan misi llahi dengan mengembangkan potensi yang ada pada
manusia. Semua tindakan yang dilakukan selama kehidupan duniawi,
termasuk tindakan sehari-hari, dianggap beribadah jika dilakukan dengan
ikhlas dan dengan niat menghamba kepada Tuhan, yaitu dengan tujuan
mendapatkan ridha Allah.*?

dengan memperhatikan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa manusia harus mengingat status mereka sebagai hamba, abdu’, atau
mu'abbid dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka harus
melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan Kitab dan Sunah. Seorang
muslim juga harus mampu merenungkan sifat-sifat ketuhanan yang
tercermin dalam kehidupannya. Kalaupun tidak dapat melakukannya,
setidaknya dia berusaha untuk tetap berpegang pada aturan Allah dan Rasul-
Nya melalui ibadah, baik secara ubudiyah maupun muamalah dengan orang
lain.

2. Khalifah
Manusia bertanggung jawab atas keberlangsungan ekosistem karena

manusia diciptakan sebagai khalifah. * Dalam Al-Qur’an, manusia

32 Nuryamin, “Kedudukan Manusia di Dunia (Perspektif Filsafat Pendidikan Islam)”, Jurnal Al-
Ta’dib, Vol. 10, No. 1, Januari-Juni 2017,133.

33 Maize Said Nahdi, “Konservasi Ekosistem dan Keanekaragaman Hayati Hutan Tropis Berbasis
Masyarakat”, Jurnal Kaunia, Vol.4, No.2, 2008, 159-172.



36

dianggap sebagai "wakil™ atau "khalifah” Allah di bumi. Untuk melakukan
tugasnya sebagai khalifah, Allah Swt. telah melengkapi manusia dengan
kemampuan intelektual dan spiritual mereka.®* Menurut Undang-Undanbg
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 memberikan pengertian tentang
lingkungan hidup itu sendiri, yang menyangkut peranan manusia dan
perilakunya dalam kesejahteraan makhluk hidup dan dirinya sendiri. Karena
manusia terikat secara moral dan mempunyai tanggung jawab yang paling
besar terhadap lingkungan hidup dibandingkan dengan makhluk hidup
lainnya.

Kaitan Agama Islam dengan Konsep Islam tentang Ekologi Menurut
Nasr bahwa krisis yang dialami manusia, salah satunya adalah Krisis
lingkungan hidup yang disebabkan oleh ulah manusia modern yang
cenderung meninggalkan dimensi spiritualnya. 3° Allah Swt. memberi
manusia akal, dan akal itulah yang digunakan untuk memahami agama.
Agama berfungsi sebagai landasan dan pedoman hidup, dan merupakan
dasar untuk mengatur hubungan kita dengan alam semesta dan sang
pencipta. Dalam agama, manusia merupakan bagian dari lingkungan
hidupnya, sehingga manusia dianggap sebagai khalifah di dunia ini. Seperti

dalam firman Allah, yaitu®®:

3 Watsiqotul dkk, “Peran Manusia Sebagai Khalifah Allah di Muka Bumi Perspektif Ekologis
dalam Ajaran Islam”, Jurnal Penelitian, Vol. 12, No. 2, Agustus 2018, 360.

35 Masrokhin, “Konsep Ekologi Islam Seyyed Hossein Nasr (Studi Kitab Al-Taharah dalam Kajian
Figih)”, Konsep Ekologi Islam, Jurnal Irtifag, VVol. 1, No 1, Maret 2014, 356.

3 QS. Al- Bagarah [2] : 30.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malalkat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”

Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.®

Khalifah adalah wakil umat dalam kehidupan di muka bumi.

Sebagaimana firman Allah Swt.3:

SRS W el \;L&g s il 0 g deg
ow G-é-‘j‘“j}/ o] . “545‘;}/0 r& /}/o °”&d.ﬂ‘ a/°$
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Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
yang mengerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa; Dia sungguh akan meneguhkan bagi mereka agama yang
telah Dia ridai; dan Dia sungguh akan mengubah (keadaan) mereka setelah
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka menyembah-Ku

dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Siapa yang
kufur setelah (janji) tersebut, mereka itulah orang-orang fasik.*

Tidak diragukan lagi, seorang khalifah harus menyelesaikan
pekerjaan tertentu. Dalam Al-Qur’an dicontohkan seperti "imarah al-ard"
(memakmurkan bumi) dan "7badatullah” (beribadah kepada Allah) adalah

istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan tugas khalifah.

37 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 6-7.

38 QS. An-Nur [24]: 55.

39 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 508.
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Manusia sebagai khalifah ditugaskan untuk melaksanakan tugas-tugasnya
di bumi dengan menjaga dan mengelolanya. Adapun tugas atau kewajiban
khalifah terhadap alam antara lain:

1. Mengulturkan natur (membudayakan alam) berarti membuat alam ini
tetap dibudayakan untuk menghasilkan hasil yang bermanfaat bagi
kebutuhan hidup manusia.

2. Mengulturkan kultur (mengalamkan budaya) Dengan kata lain, budaya
atau produk yang dibuat olen manusia harus disesuaikan dengan
keadaan alam agar tidak merusak alam atau lingkungan hidup sehingga
tidak membahayakan manusia dan lingkungannya.

3. Mengislamkan kultur (mengislamkan budaya) Berbudaya harus tetap
berpegang pada nilai-nilai Islam yang rahmatan lil-‘alamin, sehingga
berbudaya berarti mengerahkan seluruh tenaga, cipta, rasa, dan karsa
manusia untuk mencari dan menemukan kebenaran ajaran Islam, serta
keagungan dan kebesaran Ilahi.*°

Konsep khalifah sebagaimana dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa dalam ajaran Islam sangat penting dan sangat perhatian terhadap
konsep pelestarian alam dan lingkungan hidup. Oleh karena itu, ajaran islam
tentang konsep konservasi alam dan lingkungan hidup harus dibangun
sebagai sistem nilai dan prinsip lingkungan hidup yang dapat dipahami,

diubah, dan diinternalisasikan oleh seluruh umat manusia. Oleh karena itu

40 Watsiqotul dkk, “Peran Manusia Sebagai Khalifah Allah di Muka Bumi Perspektif Ekologis
Dalam Ajaran Islam”, Jurnal Penelitian, Vol. 12, No. 2, Agustus 2018, 368.
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peran khalifah di muka bumi sangat penting dalam menjaga keseimbangan

alam atau lingkungan.

E. Konservasi Alam Di Mesir

Mesir memiliki lebih dari 22.000 spesies fauna dan flora yang telah
teridentifikasi dalam berbagai ekosistem. Terdiri dari berbagai spesies
tumbuhan, mamalia, reptil, amfibi, ikan, burung, invertebrata akuatik dan
terestrial, juga jamur dan bakteri. Mesir terletak di wilayah atau kawasan yang
cukup unik, di antara Laut Merah dan Sungai Nil. Kawasan ini memilki vegetasi
yang khas, menjadikan negara ini mempunyai banyak spesies penting yang
berinteraksi dengan manusia dan kemudian memberikan manfaat, serta peran
dalam kehidupan. Kawasan ini mempunyai tingkat endemisitas cukup tinggi
sebagai akibat dari pengeringan Afrika Utara selama 5.000 tahun terakhir, yang
menyebabkan fragmentasi dan isolasi fauna dan flora, dengan demikian
memungkinkan evolusi banyak bentuk kehidupan yang spesies yang unik.*

Negara ini memiliki vegetasi dan habitat alami yang cukup lengkap antara
lain: hutan bakau, terumbu karang, gunung, bukit pasir, oasis, dan wadi, atau
lembah sBukan saja sejarah bangsa Mesir yang sangat panjang, akan tetapi
spesies binatang dan tumbuhan yang ada di Mesir, merupakan khasanah warisan
yang berkembang ketika lingkungan di kawasan ini stabil, cukup baik, tidak

kering. Kemudian yang cukup dapat beradaptasi di musim kering, sejumlah

4 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam ,edisi revisi, (Jakarta, Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2019), 196-197.
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kecil spesies tetap berada di sini. Salah satu contoh jenis pohon yang langka

tumbuh di tanah Mesir adalah populasi kecil pohon gimnospermae jenis

Juniperus phoenicea yang tumbuh di perbukitan Utara Sinai, seperti di Jabal El-

Maghara, Yelleg, Labni dan El-Halal. Di Qattara, masih dijumpai beberapa

satwa langka, yaitu, cheetah (Acinonyx jubatus), namun satwa ini berada di

ambang kepunahan. Dengan lokasi geografisnya yang unik di antara Afrika dan

Asia, Mesir menjadi tempat berbagai ekosistem dan kehidupan terestrial dan air

yang cukup unik.*2

Lima ekosistem utama yang dijumpai di Mesir antara lain:*

1. Habitat Gurun, kawasan ini meliputi hampir dua pertiga atau 86,89% dari
habitat yang ada di Mesir. Habitat ini tersebar luas, seperti negara-negara di
Timur Tengah lainnya. Gurun di Mesir luasnya lebih dari dua pertiga negara
tersebut, yaitu 868.860 km?, habitat gurun ini kemudian terbagi lagi menjadi
arid dan semi arid yang luasnya meliputi 90% habitat di ekosistem di Mesir.

2. Habitat laut (269.204 km?), terhampar mengapit Mesir yaitu dua laut besar,
Laut Mediterania dan Laut Merah. Ekosistem kelautan yang ada di laut
seperti pada umumnya laut yang lain, dihuni oleh beberapa spesies yang
beberapa di antaranya merupakan spesies mamalia yang langka, seperti
empat spesies penyu, spesies mamalia di perairan pantai dan laut 17 spesies,
20 spesies hiu laut serta hutan bakau yang dihuni oleh burung burung pantai,

termasuk elang dan burung pemangsa lainnya. Di laut Mesir ditemukan

42 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam ,edisi revisi, (Jakarta, Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2019), 197.
4 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam..., 198-199.



41

keanekaragaman 5.000 spesies biodiversitas, terdiri dari 800 spesies rumput

laut, 209 spesies terumbu karang, lebih dari 800 spesies mollusca,600

spesies Kkrustacea, 350 spesies echinodermata dan termasuk beberapa
spesies yang belum diketahui hingga sekarang.

3. Habitat Lahan Basah (70.177 km? atau 7,02% dari wilayah keseluruhan)

4. Habitat buatan (51.938,97 km? atau 5,19%)

5. Habitat Air Tawar (7.156,31 km? atau hanya 0,72%)

Sedangkan kawasan lahan basah (wetlands) yang ada di Mesir berperan
penting untuk memelihara fungsi-fungsi ekologis kawasan dan menyediakan
makanan bagi burung- burung yang bermigrasi. Di Mediterania, Mesir dikenal
memiliki enam kawasan pantai dengan perairan payau atau laguna yang berada
di sepanjang delta Sungai Nil yaitu Manzala, Borollus, Edku, Maruitt serta ke
bagian timur Terusan Suez yaitu Pelabuhan Fouad dan Bardawil. Semuanya
berhubungan dengan laut, kecuali Danau Maruit.**

Sekitar dua puluh persen penduduk Mesir berada di kawasan pantai,
kawasan inilah yang menjadikan Mesir sebagai salah satu destinasi favorit
wisata pantai, terutama yang berasal dari Mediterania dan Eropa Timur.
Kawasan pariwisata mesir dikunjungi oleh 11 juta wisatawan setiap tahun.
Beberapa taman nasional di Mesir menjadi tempat wisata terbaik yang sering
dinikmati wisatawan dari Eropa, misalnya Taman Nasional Ras Mohammed

yang letaknya tidak jauh dari kawasan wisata Sharm el-Seikh.*®

4 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam ,edisi revisi, (Jakarta, Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2019), 199.
4 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam..., 199.
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Adapun upaya konservasi alam dilakukan melalui berbagai bentuk dan
inisiatif. Berikut beberapa bentuk konservasi alam yang umum ditemui di
Mesir:4®
1. Taman Nasional: Mesir memiliki sejumlah taman nasional yang melindungi

berbagai ekosistem, seperti Taman Nasional Ras Muhammad di

Semenanjung Sinai yang terkenal dengan terumbu karangnya, serta Taman

Nasional Wadi El Rayan di Gurun Barat yang melindungi danau buatan

serta kehidupan liar di sekitarnya.

2. Konservasi Satwa Liar: Banyak organisasi dan lembaga di Mesir yang
terlibat dalam konservasi spesies-spesies langka, seperti penyu, burung-
burung migran di wilayah delta, dan mamalia seperti gazelle di daerah
Gurun Barat.

3. Penyuluhan dan Pendidikan: Program-program penyuluhan dan pendidikan
penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati. Ini termasuk program
untuk mengajari masyarakat lokal tentang praktik pertanian berkelanjutan
dan penggunaan sumber daya alam secara bijak.

4. Restorasi Ekosistem: Di beberapa area yang terdegradasi, seperti daerah
rawa dan lahan basah, terdapat upaya untuk memulihkan ekosistem asli,

termasuk reintroduksi spesies-spesies yang hampir punah.

46 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam ,edisi revisi, (Jakarta, Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2019), 199.
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5. Pengelolaan Perairan: Konservasi perairan termasuk pengaturan dan
pemantauan kegiatan perikanan untuk memastikan tidak terjadi overfishing
dan kerusakan terhadap habitat laut, seperti di sekitar Taman Nasional Ras
Muhammad.

6. Pengelolaan Taman Nasional: Pemerintah Mesir dan lembaga terkait
bertanggung jawab untuk pengelolaan taman nasional, termasuk
perlindungan terhadap kegiatan ilegal seperti perburuan liar dan
penggundulan hutan.

Upaya konservasi alam di Mesir terus berkembang sejalan dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya mempertahankan lingkungan hidup

untuk masa depan yang berkelanjutan.

. Tafsir Mawdu’T (Tematik)

Salah satu model penelitian Al-Qur’an ialah model penelitian tematik (a/-
dirasah al-mawdu’iyyah), bahkan kajian tematik menjadi trend pada
perkembangan tafsir era modern-kontemporer. Sebagai konsekuensinya,
seseorang peneliti akan mencari tema (mawdu’i) tertentu yang terdapat dalam
Al-Qur’an. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa dalam Al-Qur’an itu terdapat
berbagai macam tema atau topik, baik terkait masalah teologi, gender, fikih,

etika, sosial, pendidikan, politik, filsafat, ekologi, seni serta budaya dan lain



44

sebagainya. akan tetapi, ayat-ayat yang terkait dengan tema itu, umumnya
tersebar di dalam berbagai ayat dan surat.*’

Metode mawdu’i berasal dari kata bahasa arab (x=s) yang Dberarti
meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.
Sedangkan kata (g3<) merupaka isim maf“ul yang berarti diletakkan, yang
ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan, yang dihinakan, yang didustakan, yang
dibuat-buat dan yang dipalsukan.*®

Sedangkan pengertian metode tafsir tematikatau maudhui menurut
terminologi adalah metode yang ditempuh seorang mufassir dengan cara
menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang satu masalah
tertentu (tema), serta mengarah kepada satu tujuan, meskipun ayat-ayat itu cara
turunnya berbeda, tersebar dalam berbagai surat Al-Qur’an dan beda pula waktu
dan tempat turunnya.*

Topik dan masalah penyusunannya berdasarkan kronologis serta sebab
turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian penafsir memberi keterangan dan
penjelasan dan mengambil kesimpulan secara khusus. Dengan demikian,
metode mawdu’i (tematik) adalah sebuah sumber metode tafsir yang berusaha
menjelaskan berbagai ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan suatu topik
tertentu yang dijelaskan dengan berbagai macam keterangan sehingga

memperjelas dalam memecahkan suatu masalah.*

47 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), 57.

4 H. Abdul Djalal H.A, Urgensi tafsir Maudlu’i pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia 1990), 83.
49 Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 78.

50 Abdul Djalal, Urgensi tafsir Maudlu’i pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia 1990), 86-87.
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Metode penafsiran ayat Al-Qur’an secara mawdu’i sangat membantu dalam
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat melalui Al-Qur’an dan juga
dalam hal membina komunitas muslim ke jalan yang benar. Metode tematik ini,
seperti metode penafsiran lainnya, memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan metode tafsir mawdu’7 (tematik) adalah kesimpulan yang
dihasilkan oleh metode tafsir mawdu’ (tematik) mudah dipahami.>! Sedangkan
kelemahan dalam metode tafsir mawdu’i (tematik) adalah seorang penafsir

harus memfokuskan diri pada satu pokok bahasan.>

51 M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 1994), 117.
52 M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., 120.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustaakan
(library reseach), maksudnya adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan metode pengumpulan data kepustakaan, membaca, mencatat dan
mengolah bahan penelitian, termasuk mengumpulkan teori-teori dalam buku,
gagasan, pendapat para ahli, dan artikel ilmiah lainnya yang relevan dengan
pembahasan skripsi ini.! Dan juga peneliti di sini menggunakan dua jenis
pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Kualitatif
Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur pemecahan masalah
dengan menggunakan data verbal?, yaitu data yang menghasilkan data
deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diobservasi® dan data tidak direpresentasikan dalam
bentuk digital atau angka.*
2. Pendekatan Tafsir Mawdu’i (Tematik)
yaitu prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan penafsiran
mawdu7 (tematik), yaitu penyajian pesan-pesan yang berkaitan dengan

tema bahasan yang dipilih tanpa terikat dengan urutan ayat atau surat seperti

! Fajrul Hakam Ghozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah, (Surabaya: Alpha Grafika, 1997), 66.
2 Koetjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990), 129

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), 3.
4 Didit Darmawan, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Metro Media Mandri Pustaka, 2006), 57.
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yang terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal-hal yang tidak
berkaitan dengan tema yang dibahas, meskipun hal-hal yang tidak berkaitan

tersebut dinyatakan dengan jelas dan tegas dalam ayat yang dibahas.®

B. Data dan Sumber Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang menggunakan
buku-buku dan karya ilmiah yang mengarah pada keterangan yang dibahas
sebagai sumber data.® Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian
kali ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder, yang rinciannya

sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data
secara langsung kepada pengumpul data. Yaitu terdiri dari A/-Qur’an al-
Karim, dan Kitab Tafsir al-Maraghy, karya Imam Ahmad Mustafa al-

Maraghy.

5 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), Xii.
& Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), 206.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam hal ini peneliti merujuk

pada beberapa buku dan kitab tafsir antara lain:

a.

b.

Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn Ashur.

Tafsir al-Qur’an al-‘adim karya Ibn Kathir.

Tafsir al-Sha’rawy karya Muhammad Mutawalli al-Sha’rawy.

Buku Konservasi Alam Dalam Islam karya Fachruddin M. Mangunjaya.
Buku Konservasi Sumber Daya Alam Perspektif Islam dan Sains karya
Ulfah Utami.

Buku Biologi Konservasi karya Fahma Wijayanti.

Buku Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir karya Abdul Mustagim.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian, apapun

metode yang digunakan, termasuk juga penelitian kualitatif, Penelitian ini

dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: Dokumenter, khususnya dengan

mengumpulkan data tertulis berupa dokumen, jurnal, dan lain-lain. Pembahasan

penelitian kemudian diperjelas berdasarkan bab dan subbab rencana penelitian

yang telah disusun.’

" Sudarmawan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 121
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Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan
metode tematik atau metode tafSir mawdu’r.
1. Pengertian Metode Tematik

Metode tematik (mawdu’) adalah suatu metode yang mengarahkan
pandangan seseorang pada suatu pokok atau tema bahasan tertentu,
kemudian mempelajari pandangan Al-Qur’an mengenai tema bahasan
tersebut dengan cara mengumpulkan semua ayat yang membahas tema
bahasan tersebut, menganalisisnya dan memahami ayatnya satu persatu.
kemudian mengumpulkan ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan yang
khusus. yang mutlaq digabungkan dengan yang mugayyad, dan lain-lain.
dan juga menyertakan uraian dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan
tema yang dibahas untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan
pandangan yang menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang dibahas.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tematik tokoh
karena penelitian ini fokus pada pemikiran seorang tokoh. Metode tematik
tokoh ini sedang trend dalam menafsirkan Al-Qur’an era modern-
kontemporer. Dalam penerapanya ada beberapa hal yang harus ditempuh,
antara lain: Menentukan tokoh yang akan dikaji, menentukan objek formal
yang hendak dikaji secara tegas eksplisit dalam judul riset, mengumpulkan
data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isi pemikiran yang
hendak diteliti, melakukan identifikasi elemen bangunan pemikiran tokoh

tersebut, melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran sang tokoh yang

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2019), 328.
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hendak diteliti dengan mengemukakan keunggulan dan kekurangannya,
serta membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.®
2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Tematik Tokoh
Mengenai langkah-langkah penerapan metode tematik tokoh adalah
sebagai berikut:°

1. Menentukan tokoh yang dikaji. Yang harus dipastikan adalah bahwa
tokoh tersebut ada kaitanya dengan Al-Qur'an dan tafsir, tokoh yang
dikaji memiliki kelayakan untuk dikaji dengan melihat aspek
popularitas, kontroversi, keunikan daan lain sebagainya.

2. Menentukan objek formal yang dikaji secara tegas eksplisit dalam judul
riset. Hal ini agar riset tidak kemana-mana.

3. Mengumpulkan ayat-ayat yang dikaji yang sesuai dengan judul
penelitian.

4. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu
pemikiran yang hendak diteliti. Data yang terkait bisa bersifat primer
yakni karya yang ditulis oleh sang tokoh atau data sekunder yakni buku-
buku yang ditulis oleh orang lain terkait dengan komentar,kritik, pujian
terhadap tokoh yang dikaji.

5. Melakukan identifikasi tentang elemen-elemen pemikiran tokoh
tersebut, misalnya latar belakang pemikiran tokoh, asumsi dasar,

metodologi sang tokoh, sumber-sumber tafsirnya dan lain sebagainya.

9 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea press, 2014), 19.
10 Abdul Mustagim, Metode Penelitian..., 42.
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Melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran sang tokoh yang
hendak diteliti, dengan mengemukakan keunggulan dan kekuranganya,
sudah barang tentu dengan argumentasi yang memadai dan bukti-bukti
yang kuat.

Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset yang anda

kemukakan dalam penelitian.

3. Macam-Macam Tafsir tematik

Ber

a.

ikut macam atau jenis kajian tematik:!!

tematik surat, yaitu model kajian tematik dengan mengkaji surat-surat
tertentu.

tematik term, yaitu model penelitian tematik yang secara khusus
mengkaji istilah-istilah tertentu dalam Al-Qur’an.

tematik Konseptual, yaitu kajian terhadap konsep-konsep tertentu yang
tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an tetapi hakikatnya
merupakan gagasan konseptual dalam Al-Qur’an.

Tematik tokoh, yaitu kajian tematik melalui seorang atau beberapa
tokoh. Misalnya, beberapa tokoh yang mempunyai pemikiran tentang
konsep tertentu dalam Al-Qur’an. Anda dapat memilih tema tersebut.
Ada juga tokoh-tokoh yang disebutkan dalam Al-Qur’an yang sering

diungkap dalam cerita. Hal ini juga dapat dikaji untuk melihat peran apa

11 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,

2014), 61-63.
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yang dimainkan oleh tokoh tersebut dan pesan moral apa yang ada di
balik cerita tokoh tersebut.

Adapun penelitian ini menggunakan metode tematik tokoh, yaitu dengan
mengambil konsep konservasi alam dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
sudut pandang Kitab Tafsir al-Maraghy karya Imam Ahmad Mustafa al-
Maraghy, dan juga menggunakan tematik konseptual, dengan menerapkan

langkah-langkah yang telah disebutkan pada pembahasan di atas.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif. Yakni:

1. Metode deskriptif adalah metode yang mendeskripsikan dan memaparkan
data, dan memberikan penjelasan yang mendalam terhadap data tersebut.
Tujuan metode deskriptif adalah untuk menghasilkan uraian atau gambaran
yang sistematis, realistis, dan akurat mengenai fakta, keaadan, dan
hubungan antar fenomena yang diteliti.*? Hal ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis isi data yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

2. Metode analisis adalah metode yang digunakan untuk mengkaji data yang

ada secara konseptual kemudian mengelompokkan data tersebut

12 Moh. Nasir, Metode penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 55.
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berdasarkan permasalahan yang digunakan untuk memperjelas data

faktual®®

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Vol. 1, (Bandung: Alfabeta CV,
2013), 225.
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HASIL PENELITIAN

A. Ayat-Ayat Tentang Konservasi Alam

Al-Qur’an mengandung pesan-pesan yang jelas dan prospektif mengenai
alam (lingkugan). Beberapa pengertian yang diberikan Al-Qur’an di
antaranya: alam sebagai sebuah sistem, alam merupakan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di muka bumi dalam pemeliharaannya, larangan
merusak alam, sumber daya penting dan masalahnya, peringatan tentang
bagaimana tindakan manusia memengaruhi lingkungan, dan solusi untuk
mengelola alam. Dalam Al-Qur’an, Allah mengajarkan manusia untuk selalu
bersahabat dengan alam. Dengan demikian, manusia telah diberi sinyal agar
senantiasa memelihara serta menjaga lingkungan agar tidak mengalami
kerusakan, tercemar sampai-sampai punah, karena hal tersebut merupakan
suatu amanah atas apa yang diberikan Allah kepada manusia.! Berikut adalah
beberapa ayat pilihan mengenai alam dan lingkungan beserta dengan artinya:

QS. al-An’am [6]: 99.

b)i)}jgf&?&%}@bdwwdd;m,dj S ’“Lﬁ;wcjﬁ
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! Ratnasari Juni, Chodijah Siti, “Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan Ahmad Mustafa al-
Maraghi: Studi Tafsir al-Maraghi pada Surat Al-Rum Ayat 41, Al-Mulk Ayat 3-4 serta Al-A’raf
Ayat 56, Al-Tadabbur, Vol. 05, No. 01, Juni 2020, 132-133.
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Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir
yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkaitangkai
yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami
menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.?

2. QS. al-A’raf [7]: 56.

EAN

C=

RIRO

\Z

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat
baik.?

3. QS. al-Qasas [28]: 77.

n/.a ~
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Dan, carilah pada apa yang telah di anugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.*

4. QS. al-Rum [30]: 41.

deum EHRY u»\is TR R AR B EWA 1

dyo;"é.é.lﬂ

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan

2 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019),190-191.

3 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 215.

4 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 568.
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sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).®

5. QS. Yasin [36]: 33.

ol s e i sy e s T g
Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi yang mati

(tandus lalu) Kami menghidupkannya dan mengeluarkan darinya biji-bijian
kemudian dari (biji-bijian) itu mereka makan.®

6. QS. Sad [38]: 27-28.

Lot

el 253 19238 2,07 2 U S g G sV s lee T il g
Ju‘ o 19788

Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara
keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur. Maka
celakalah orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk) neraka.

%%

il 1 3 8T T sl g e 01 A S

Apakah (pantas) Kami menjadikan orang-orang yang beriman dan
beramal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi?
Pantaskah Kami menjadikan orang-orang yang bertakwa sama dengan para
pendurhaka?.’

7. QS. al-Baqgarah [2]: 29-30.

%0

?f/ub&}ﬁ vgj&l.a-&.u‘}h
R SR RO

Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,

kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu

~ a

s 215 < T_z1° 7 -
B Begd Ll ) Gogand

> Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 588.

& Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 638.

7 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 662.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berﬁrman kepada para malaikat, “Aku

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak men jadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.®
B. Biografi Ahmad Mustafa al-Maraghy
1. Latar Belakang Kehidupan al-Maraghy

Nama lengkapnya adalah Ahmad Moustafa Ibn Mustafa ibn
Muhammad ibn ‘Abd al-Mun’in al-Qadi al-Maraghy. 1a dilahirkan di kota
al-Maraghah, provinsi Suhaj salah satu kota di tepi barat sungai Nil pada
tahun 1300 H/1883 M, kira-kira 700 km dari Kota kairo.® Ia lebih di kenal
dengan sebutan al-Maraghy yang di nisbatkan kepada kota kelahirannya.°.
la adalah seorang mufasir dan Syaikh al-Azhar yang sangat masyhur. la
bermadzhab Syafi’iyyah dalam bidang figih dan madzhab Asy’ariyyah
dalam bidang kalam.!!

Keluarga Ahmad Mustafa al-Maraghy berasal dari keluarga ulama

yang taat yang menguasai berbagai bidang ilmu agama. Ini dibuktikan

dengan fakta bahwa lima dari delapan putra Syekh Mustafa al-Maraghy

8 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019) , 6-7.

® Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghi, (Jakarta: PT.CV. Pedoman IImu
Jaya, 1997), 15.

10 saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer, (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2013), 98.

" Muhammad ‘AT Ayazy, A/-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Al-Wazaroh Al-
Tsaqafah wa Al-Irsyad Al-Islami, 1953), 355.
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(ayah Ahmad Mustafa al-Maraghy) adalah ulama besar yang sangat

terkenal. Diantarannya adalah:

a.

Syekh Muhammad Mustafa al-Maraghy yang pernah menjadi Syekh al-
Azhar selama dua periode, sejak tahun 1928 hingga tahun 1930 dan
1935 hingga tahun 1945.

Syekh Ahmad Mustafa al-Maraghy, pengarang kitab Tafsir al-Maraghy.
Syekh Abd ‘Aziz al-Maraghy, Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas
al-Azhar dan Imam Raja Farug.

Syekh Abdullah Mustafa al-Maraghy, Inspektor umum pada Universitas
al-Azhar.

Syekh Abd Wafa’ Mustafa al-Maraghy, Sekretaris badan penelitian dan
pengembangan Universitas al-Azhar.

Selain itu, terdapat 4 orang putra Ahmad Mustafa al-Maraghi yang

menjadi hakim, yaitu:

a.

b.

Dr. ‘Aziz Ahmad Mustafa al-Maraghy, salah satu hakim di Kairo.

Dr. Hamid Ahmad Mustafa al-Maraghy, salah satu hakim dan penasihat
di Kementerian Kehakiman di Kairo.

Dr. ‘Asim Ahmad Mustafa al-Maraghy, salah satu hakim di Kuwait dan
Pengadilan Tinggi Kairo.

Dr. Ahmad Midhat al-Maraghy, salah satu hakim di Pengadilan Tinggi

Kairo dan wakil Menteri Kehakiman di Kairo.*?

12 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghi, (Jakarta: PT.CV. Pedoman IImu
Jaya, 1997), 16.
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Dengan demikian, selain Ahmad Mustafa al-Maraghy, banyak
keturunannya yang menjadi ulama, hal ini menunjukkan keberhasilannya
dalam mendidik putra-putranya menjadi ulama dan sarjana yang
berdedikasi, mengabdikan diri pada masyarakat. Bahkan menduduki posisi
penting dalam pemerintahan Mesir. Oleh karena itu, gelar bagi keturunan
keluarga al-Maraghy diperlukan, walaupun banyak juga ulama yang bukan
berasal dari keluarga Ahmad Mustafa al-Maraghy dengan julukan yang
sama (al-Maraghy). Hal ini dapat dibuktikan dalam kitab Aujam al-
Mu'aliffin karya Syekh ‘Umar Rida Kahhalah yang menyebutkan dan
menceritakan tentang kehidupan tiga belas orang yang dikenal sebagai al-
Maraghy, di luar keluarga Ahmad Mustafa al-Maraghy sendiri, karena
semuanya sama-sama berasal dari kota Maraghah.®

2. Latar Belakang Pendidikan dan Perjalanan Intelektual

Ketika al-Maraghy lahir, keadaan politik, sosial dan intelektual di
Mesir sedang mengalami perubahan nasionalisme, karena pada masa
nasionalisme “Mesir untuk Rakyat Mesir” mulai terlihat dan menampakkan
peran yang baik dalam upaya pembebasan mereka dari keterpurukan
usmaniyah dan kolonialisme Inggris.

Ketika al-Maraghy memasuki usia sekolah, orang tuanya menyuruh
al-Maraghy untuk belajar Al-Qur’an dan bahasa Arab di kampung

halamannya dan kemudian masuk sekolah menengah atas. Pada usia 13

13 Umar Rida Kahhalah, Mujam al-Muallifin, (Beirut: Dar Thya‘ al-’Ulam, 1956), 319.
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tahun, ia telah hafal Al-Qur’an, dan mempelajari Tajwid serta dasar-dasar
Syariah di Madrasah hingga menyelesaikan pendidikan menengahnya.*

Termotivasi oleh keinginan al-Maraghy untuk menjadi ulama
terkenal, orang tuanya menyuruh al-Maraghy untuk melanjutkan studi di al-
Azhar pada tahun 1314 H/1895 M. Disana ia belajar dan mendalami
bahasa arab, tafsir, hadis, figih, akhlak, ilmu falak dan ilmu-ilmu lainya.
Disamping itu la juga mengikuti kuliah di Fakultas Dar al-‘Ulum Kairo.
Pada masa studinya, kecerdasan al-Maraghy sangat menonjol, sehingga
ketika ia menyelesaikan studinya dikedua perguruan tinggi tersebut pada
tahun 1904, ia tercatat sebagai alumnus terbaik dan termuda.

la kemudian memulai karirnya dengan menjadi guru di beberapa
sekolah menengah atas. la diangkat menjadi kepala madrasah Mu'allimin di
Fuyun (salah satu kota setingkat kabupaten).’” la diangkat menjadi dosen
utusan di Universitas al-Azhar untuk mengajar ilmu syari’ah di Sudan pada
tahun 1916. Selain sibuk mengajar, ia juga sibuk menulis kitab-kitab
ilmiah.®

pada masa selanjutnya al-Maraghy semakin mapan, baik menjadi

birokrat dan juga menjadi intelektual muslim. beliau pernah menjabat

14 Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
152.

15 Ahmad Mustafa Al-Maraghy, Al-Fath Al-Mubin Fi Tabagat Al-Usuliyin, (Beirut: Muhammad
Amin, 1934), 202.

16 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “al-Maragi”, Ensiklopedi Islam, Vol. 3, (Jakarta:lchtiar Baru
van hoeve, 1997), 165.

17 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghi, (Jakarta: PT.CV. Pedoman IImu
Jaya, 1997), 20.

18 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. “al-Maraghi”, Ensiklopedi Islam. Vol. 3. (Jakarta: Ichtiar Baru
van hoeve, 1997), 165.



61

menjadi hakim di Sudan hingga tahun 1919 M, lalu ia diangkat sebagai

ketua tinggi Syari’ah di Dar al-‘Ulum pada tahun 1920 M hingga tahun 1940

M. pada tahun 1928 M beliau diangkat juga menjadi Rektor di Universitas

al-Azhar sebanyak dua periode yaitu pada mei 1928 M dan April 1935 M.*®
Adapun yang menjadi guru-guru al-Maraghy yg telah

mengantarkannya menjadi sosok ulama besar antara lain:

a. Syekh Muhammad Abduh

b. Syekh Muhammad Hasan al-‘Adawy

o

Syekh Bahis al-Mut’i

o

Syekh Rifa’i al-Fayuny.?
pada saat ia memimpin al-Azhar, ia berusaha untuk melanjutkan
upaya gurunya untuk melakukan pembaharuan, terutama dalam mengubah
pola pikir umat Islam agar menjadi umat yg terbaik serta bersikap terbuka
pada masalah Pendidikan. Akan tetapi, apa yang telah direncanakan menjadi
tantangan yang sangat kuat, terutama terhadap pihak ulama tradisional,
Pada akhirnya, dia meninggalkan jabatannya itu.?!
selain menjabat sebagai pimpinan al-Azhar, ia juga menjadi dosen
ilmu balaghah dan sejarah kebudayaan islam di Fakultas Adab Universitas
al-Azhar. la tinggal di daerah Hilwan selama dia mengajar di Universitas

al-Azhar dan Dar al-'Ulum. Dan Menetap di sana sampai akhir hayatnya,

19 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghy, (Jakarta: PT.CV. Pedoman Ilmu
Jaya, 1997), 20.

20 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 31.

21 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: bulan Bintang, 1996), 78.
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sehingga di kota itu terdapat salah satu jalan yang si beri nama jalan al-
Maraghy.??

Selain mengajar di al-Azhar dan Dar al- ‘Ulum, ia juga mengajar di
Ma’had Tarbiyah Mu’allimin selama beberapa tahun sampai Raja Mesir
memberikan piagam penghargaan kepadanya pada tahun 1361 H/1942
M atas jasa-jasanya. bahkan la masih mengajar pada tahun 1370 H/1951 M,
setahun sebelum ia wafat. la bahkan di percaya sebagai Rektor Madrasah
Utsman Mahir Basya di Kairo sampai akhir hayatnya.??

al-Maraghy wafat pada tanggal 9 Juni 1952 M/ 1371 H di tempat
tinggalnya, terletak di jalan Dzu al-Fikr Basya No. 37 Hilwan. Dia
dimakamkan di tanah pemakaman keluarga di Hilwan, yang berjarak sekitar
25 kilometer ke selatan pusat kota Kairo.?

3. Karya-karya al-Maraghy

Selain menjadi seorang pendidik yang melahirkan banyak ulama
besar, ia juga menghasilkan banyak karya. Karya tulis al-Maraghy yang
paling populer adalah tafsir al-Maraghy, yang terdiri dari 30 juz, adapun
karya-karyanya yang lain diantaranya adalah:

a. ’Ulum al-Balaghah,
b. Hidayah al-Talib,

c. Tahdhib al-Tawdih,

22 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: bulan Bintang, 1996), 78-79.

23 Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam Indonesia IAIN Syahid, (Jakarta: Djambatan, 1992),
696.

24 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 31.
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d. Buhus wa Ara‘,

e. Tarikh *Ulum al-Balaghah wa Ta’rif bi Rijaliha,

f. Murshid al-Tullab,

g. al-Mu’jaz fi al-Adab al-’ Arabi,

h. al-Mu’jaz fi *Ulum al-Usul,

i. al-Diniyyat wa al-Akhlaq,

j. al-Hisbah fi al-Islam,

k. al-Rifq bi al-hayawan fi al-Islam,

. Syarkh thalathin hadithin,

m. Tafsir Juz Innama al-Sabil,

n. Risalah fi Zaujat al-Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam.,

o. Risalah Ithbat Ru‘yah wa al-Hilal fi Ramadan,

p. al-Khutab wa al-Khutaba fi al-Dawlatayn al-Umawiyyah wa al
Abbasiyyah,

q. al-Mutala’ah al-’Arabiyyah li al-Madaris al-Sudaniyyah,

r. Risalah fi Mustala‘ah al-Hadith.>

C. Profil Kitab Tafsir al-Maraghy
1. Latar Belakang Penulisan
Mengenal sosok al-Maraghy tak bisa luput dari perhatian kita

terhadap kitab tafsirnya yang dianggap menjadi karya terbesarnya pada

% Abdullah Mustafa al-Maraghy, al-Fath al-Mubin fi Tabagat al-Usiiliyyin, (Beirut: Muhammad
Amin, 1934), 202.-204.
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bidang tafsir. Kitab tersebut diberi judul dengan “ 7Tafsir al-Mardghy” yang
mengacu pada nama keluarganya serta namanya sendiri. Walaupun
sebenarnya nama tersebut merupakan nama tempat tinggalnya.

dalam Mugaddimah kitab tafsir ini menunjukkan secara implisit
bahwa latar belakang penulisan kitab tafsir ini dikarenakan, ia banyak
menerima pernyataan-pernyataan dari masyarakat tentang masalah tafsir
apakah yang paling praktis atau mudah untuk dipahami, paling berguna bagi
para pembacanya serta bisa dipelajari dalam masa yang singkat. Mendengar
pernyataan tadi, ia relatif merasa kesulitan dalam memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan itu. Masalahnya adalah pada kitab tafsir biasanya
penuh dengan masalah agama dan masalah yang tidak dapat difahami.

Dalam kitab-kitab tafsir kebanyakan telah banyak dibumbui dengan
memakai istilah-istilah ilmu lain, seperti ilmu Balaghah, Nahwu, Sharaf,
Figih, Tauhid dan ilmu-ilmu lainnya. semua itu adalah kendala untuk
memahami Al-Qur’an secara sahih bagi para pembacanya.?®

Selain itu ada beberapa kitab tafsir yang pada ketika itu sudah
dilengkapi dengan penafsiran-penafsiran atau sudah memakai analisa-
analisa ilmiah yg menurutnya belum diperlukan pada saat itu. Lebih lanjut
lagi, bagi al-Maraghy Al-Qur’an tidak perlu ditafsirkan dengan
menggunakan analisa-analisa ilmiah, karena analisa ilmiah hanya berlaku

untuk seketika (relative), karena dengan berlalunya masa atau waktu, maka

26 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 3.
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pasti situasi pada waktu tersebut akan berubah pula, sedangkan Al-Qur’an
berlaku sepanjang zaman.?’ untuk itu ia merasa berkewajiban untuk
mengembangkan ilmu yang sudah dimilikinya.

Selain itu, Ahmad Mustafa al-Maraghy sendiri bercita-cita untuk
menjadi pelopor dalam pembaharuan dibidang pengetahuan Islam, terutama
dalam ilmu tafsir. Berawal dari fakta tersebut, maka Imam al-Maraghy yang
pada saat itu sudah berkiprah pada dunia bahasa Arab selama setengan abad
lebih, baik belajar juga mengajar merasa terpanggil untuk menyusun suatu
kitab tafsir, dengan menggunakan metode penulisan yang sistematis, bahasa
yang simple serta efektif dan simpel atau mudah untuk dipahami.?®

Kesimpulannya adalah, al-Maraghy berusaha mengajarkan cara
memberikan penafsiran Al-Qur’an yang baik. Ini menunjukkan bahwa dia
tidak setuju dengan penafsiran ilmiah, sebaliknya, ia menunjukkan bahwa
tafsir itu menggunakan isyarat yang disusun dan diungkapkan dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh umat sepanjang masa, sehingga orang-
orang dapat lebih mudah memahami isi Al-Qur’an.

2. Metode Penafsiran

Setiap  pengarang tentu  menggunakan  metode dan
kecenderungan mereka sendiri dalam menafsirkan Al-Qur’an. Begitu juga
dengan al-Maraghy, dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, ia tidak dapat

terlepas dari metode yang telah digunakan oleh para mufasir sebelumnya.

27 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 4.
28 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 4.
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dalam sejarah perkembangan tafsir banyak perkembangan metode
penafsiran yang digunakan oleh para mufassir untuk menafsirkan Al-
Qur’an. berikut ini akan ditampilkan metode tafsir, sebagaimana
diungkapkan oleh al-Farmawy adalah metode tahlili, ijmali, mugarin, dan
mawdu’i?®

Pertama, metode tahlili (analisis), Metode ini secara spesifik
merupakan metode tafsir yang mencoba menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an
secara analitis, dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an. Misalnya aspek asbab al-nuzul (konteks turunnya ayat), aspek
munasabah (hubungan antara ayat yang satu dengan ayat yang lain, atau
hubungan antara tema, dan sebagainya), aspek balaghah (retorika dan
keindahan bahasa), aspek hukum, dlil.

Metode ini tampaknya cocok untuk tujuan akademis ketika pembaca
relatif siap memahami istilah-istilah teknis. Metode analisis atau tahlili ini
merupakan metode lama para mufassir, mereka menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an menurut tartib Mushafti dari awal Surat a/-Fatihah sampai Surat al-
Nas.®0

Kedua, metode jjmali (global), yaitu metode penafsiran ayat-ayat
Al-Qur’an yang sifatnya komprehensif atau gobal. Jadi yang ditafsirkan

adalah pesan pokok dari ayat yang ditafsirkan dan penafsir menghindari

2 Abd al-Hay al-Farmawy, Muqaddimah fi al-Tafsir al-Mawdu’i, (Kairo: Al-Hadharah al-
‘Arabiyah, 1977), 24.

30 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), 18.
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uraian-uraian yang bertele-tele dan juga istilah teknis dalam ilmu Al-Qur’an
yang tidak ada habisnya.

Metode ini berupaya menjelaskan Al-Qur’an secara ringkas dan
komprehensif, menjelaskan makna setiap ayat dengan bahasa yang ringkas
agar mudah dipahami. Urutan penjelasannya sama dengan metode tahlili
(analisis), namun yang membedakan adalah penjelasannya singkat dan tidak
terlalu panjang.

Keistimewaan tafsir ini terletak pada kemudahan penggunaannya,
sehingga semua kalangan dan lapisan umat Islam dapat menggunakannya
secara merata. Sedangkan kelemahannya adalah penyelesaiannya terlalu
singkat sehingga tidak mengungkap makna luas dari ayat tersebut dan tidak
dapat menyelesaikan permasalahan secara tuntas. Cara ini tampaknya lebih
tepat jika dikomunikasikan kepada masyarakat awam atau untuk tujuan
praktis. Misalnya saja saat memberikan penjelasan di forum khutbah atau
saat ceramah di depan umum.3!

Ketiga, metode muqaran (perbandingan), yaitu: metode tafsir yang
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara membandingkan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan Hadits, atau dengan membandingkan pendapat seorang
tokoh mufassir dengan mufassir yang lain dalam satu atau beberapa ayat
yang ditafsirkan, atau membandingkan Al-Qur’an dengan kitab suci

lainnya. Dengan melakukan perbandingan, Anda dapat melihat aspek

31 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), 17-18.
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persamaan dan perbedaan, serta alasan mengapa keduanya sama dan
berbeda. Kemudian, untuk kontribusi riset Anda, Anda mencoba
menemukan cara kreatif untuk menggabungkan keunggulan masing-
masing.32

Keempat, metode mawdu’i (tematik), yaitu: salah satu metode
penafsiran Al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu, kemudian
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, kemudian
menafsirkan setiap ayat satu persatu dari segi semantisnya dan
menghubungkan penafsiran satu sama lain sehingga menghasilkan
pemahaman yang utuh dan komprehensif tentang perspektif Al-Qur’an
terhadap tema yang dibahas. Metode tematik ini muncul sebagai gaya baru
dalam penafsiran Al-Qur’an di era kontemporer.®

Menurut peneliti, Jika dilihat dari berbagai macam cara mufassir
menafsirkan Al-Qur’an, maka al-Maraghy dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an menggunakan metode baru dalam penafsirannya. ia adalah ulama
yang pertama kalinya memunculkan metode tafsir yang memisahkan antara
metode 7jmali (uraian global) dan metode zaA/i/i (uraian rincian), sehingga
penjelasan ayat-ayat didalam Kkitab karangannya terbagi menjadi dua

kategori, yaitu makna ijmali serta makna tahlili.

32 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), 19.
33 Abdul Mustagim, Metode Penelitian..., 19.
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3. Sumber Penafsiran

Ada dua model tafsir yang dapat digunakan untuk menafsirkan Al-
Qur’an berdasarkan sumbernya:

Pertama, metode tafsir b/ al-ma’thur dikenal juga dengan sebutan
tafsir b7 al-riwayat dan tafsir al-Nagl, yaitu merupakan tafsir ayat Al-Qur’an
berdasarkan penjelasan Al-Qur’an itu sendiri, penjelasan hadis Nabi saw.,
penjelasan atau perkataan para sahabat melalui ijtihadnya dan juga
perkataan thabiin.*

Kedua, metode tafsir b7 al-Ra’yi dikenal juga dengan tafsir al-
Dirayah dan tafsir al-°‘Agl. Secara etimologis berarti keyakinan (7'tigad),
analogi atau kesamaan (giyas) dan Jjtihad. Sedangkan secara terminologis,
merupakan penafsiran yang menempatkan rasio sebagai faktor utama dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.>

Selanjutnya sumber penafsiran yang dipergunakan al-Maraghy
dalam kitab tafsirnya selain memakai nagl ayat dan hadis, al-Maraghy juga
memakai ‘aql/ ra’yu menjadi sumber dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an. namun perlu diketahui, penafsirannya yang bersumber dari
riwayat/naql relative terpelihara dari riwayat yg lemah dan sulit diterima
akal atau tak didukung oleh bukti-bukti secara ilmiah.*® Dengan kata lain

al-Maraghy dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menggabungkan

3 ¢ Ali Hasan al-*Aridy, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Alkon, (Jakarta:Rajawali Press,
1992), 42.

35 Abdul Rahman Dahlan, limu-llmu Al-Qur’an, (Jakarta:LBIQ, 1994), 151.

3 Muhammad Husein al-Dzahaby, al-TafSir wa al-Mutassirun, Vol. 2, (kairo: Maktabah Wahbah,
2000), 436.
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antara metode b/ al-ma’thur dan metode b7 al-ra’yi yang disebut juga
dengan metode b7 al-igtirani

Adapun sumber yg dijadikan rujukan oleh al-Maraghi pada saat
menyusun tafsirnya adalah: Jami’ al-Bayan i Tafsir Al-Qur’an karya Abu
Ja’tar Muhammad ibn Jarir al-Tabary (w. 310 H.), Tafsir al-Kashaf ’an
Haqga‘iq al-Tanzil karya Abu al-Qasim Jar Allah al-Zamakhsary (w. 538
H.), Hashiah Tafsir al-Kashafkarya Sharaf al-Din al-Hasan ibn Muhammad
al-Tiby (w 713 H.), Anwar al-Tanzil karya al-Qady Nasir al-Din ’Abdullah
Ibn "Umar al-Baidawy (w. 692 H), Tafsir Abi al-Qasim al-Husain ibn
Muhammadkarya al-Raghib al-Asfahany (w. 500 H.), TafSir al-Basit karya
Imam Abu Hasan al-Wahidy al-Naisabury (w. 468 H ), Mafatih al-Ghayb
(Al-Tafsir al-Kabir) karya Imam Fakhr al-Din al-Razy (w. 610 H), Ghara ‘ib
al-Qur‘an karya Nizam al-Din al-Hasan ibn Muhammad al-Qumy, Tafsir
Ibn Kathir karya ‘Imad al-Din abu al-Fida’ Isma’il ibn Kathir al-Quraisy
al-Dimashqy (w. 774 H), Al-Bahr al-Muhit karya * Asir al-Din Abi Hayyan
Muhammad ibn Yusuf al-Andalusy (w. 745 H.), Nazm al-Durur fi Tanasub
al-Ayi wa al-Suwar karya Burhan al-Din Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa’i (w.
885 H.), Ruh al-Ma’any karya al-Alusy (w. 1270 H.), Tafsir Al-Qur’an al-
Hakim (Tafsir al-Manar) karya Muhammad Rashid Rida (1282-1354
H./1865-1935 M.), al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an karya Tantawi Jawhary
(1287-1358 H./1870-1940 M.), Sirah ibn Hisham, Kitab Syarh al-Allamah

Ibn Hajar, Kitab Syarh al-Allamah al-Ainy, Lisan al-‘Arab, Asas al-
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Balaghah, Tabagat al-Syafi’iyyah, al-A’lam al-Muwagqi’in, al-Itqan fi
"Ulium al-Qur‘an dan Mugaddimah ibn Khaldum®'

Dalam menyusun tafsirnya, al-Maraghy menggunakan kitab-kitab
di atas sebagai pedoman dan rujukan; daftar kitab-kitab ini terdapat dalam
muqaddimah tafsirnya, yang menunjukkan bahwa al-Maraghy sangat
menjunjung tinggi kejujuran ilmiah saat menulis tafsirnya.

4. Corak Penafsiran

Tafsir Al-Qur’an berkembang dari waktu ke waktu hingga sekarang,
saat ini telah dikenal berbagai macam corak tafsir Al-Qur’an, sesuai dengan
keahlian, kecenderungan para mufassir, dan perkembangan zaman di
sekitarnya. Menurut ulama tafsir, ada beberapa corak tafsir yang dikenal
luas dimasa kontemporer ini, antara lain: Corak tafsir fighi, falsafi, Iimi,
Sastra bahasa, dan adabi al-ijtima’7 (sosial kemasyarakatan), dan Suf.%®
Para mufassir tentu sudah mempunyai bidang keahlian tertentu dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan latar belakang keahlian dan
juga ilmu-ilmu yang dimilikinya.

Begitu pula dengan Imam al-Maraghy, dalam penafsirannya
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebenarnya tidak ada kecenderungan khusus
yang menggunakan satu corak tertentu secara mutlak, misalnya dengan

mengunakan corak fighi, lughawi, adabi ijtima', falsafi atau yang lainnya.

37 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 20.

38 Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. Ke-l, 2007), 72.
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Secara umum penafsiran Imam al-Maraghy menggunakan dua corak, yaitu
corak /Jughawi dan gQaya adabi ijtima’7. Namun peneliti disini lebih
cenderung mengatakan bahwa model atau corak tafsir yang digunakan

Imam al-Maraghy dalam kitab tafsirnya adalah corak adabi ijtima'i (sosial

kemasyarakatan).

Tafsir dengan corak adabi Ijtima‘i mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. dijelaskan dan diuraikan dengan bahasa yang indah dan menarik,
berorientasi pada sastra, budaya, dan kehidupan sosial.

b. Sebagai hikmah yang bisa dipetik bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai
pedoman hidup individu dan masyarakat (sosial).

c. Penafsiran Al-Qur’an yang menggunakan corak adabi al-Ijtima'i
mencoba menampilkan keindahan bahasa dan keajaiban Al-Qur’an serta
mencoba menjelaskan makna atau maksud yang dimaksud Al-Qur’an,
berupaya mengungkap bahwa dalam Al-Qur’an memuat hukum alam
dan aturan sosial, dan mencoba mendamaikan antara ajaran Al-Qur’an
dengan teori-teori ilmiah yang benar.*

Hal ini sangat terlihat jelas dalam penafsiran imam al-Maraghy,
karena al-Maraghy dalam kitabnya sering menjelaskan masalah-masalah

yang berlaku dalam masyarakat.

39 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve, Cet. Ke-
I, 1993), 165.
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5. Sistematika Pembahasan

Dalam mugaddimah kitab tafsirnya, al-Maraghy menjelaskan

tentang sistematika penulisannya sebagai berikut:

a.

Menyebutkan ayat-ayat di awal, Al-Maraghy mengawali setiap
pembahasan dengan menghadirkan satu, dua, atau lebih ayat Al-Qur’an
yang disusun sedemikian rupa sehingga memberikan pemahaman yang
terpadu.

Menjelaskan Kkata-kata (Sharh al-mufradat), selanjutnya al-Maraghy
menjelaskan pengertian kata secara bahasa, jika ternyata ditemukan
kata-kata tertentu yang dianggap sulit untuk dipahami oleh pembaca.
Pengertian ayat-ayat secara global (al-Ma’na al-jumali li al-ayat), Selain
itu al-Maraghy juga menyebutkan makna ayat-ayat ijmal, dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman secara global terhadap ayat-ayat di atas
sebelum memasuki penafsiran, yang merupakan topik utama.
Sebab-sebab turunnya ayat (Asbab al-nuzul), al-maraghi juga
menyertakan bahasan tentang asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya
ayat) berdasarkan riwayat-riwayat sahih dari hadis-hadis yang dijadikan
pegangan oleh para mufassir.

Meninggalkan istilah-istilah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,
al-Maraghy sengaja mengecualikan istilah-istilah yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan seperti ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu
balaghah, dan sebagainya, yang dianggap menghambat para pembaca

dalam mempelajari kitab-kitab tafsir dan memahami ilmu Al-Qur’an.
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f. Gaya Bahasa para mufassir, Dalam menyusun Kitab tafsir, al-Maraghy
tetap merujuk pada pendapat para mufassir terdahulu sebagai bentuk
apresiasi atas upaya yang pernah mereka lakukan. al-Maraghy mencoba
menunjukkan hubungan antara ayat-ayat Al-Qur’an dengan pemikiran
dan ilmu pengetahuan lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, ia
sengaja berkonsultasi dengan para ahli di bidangnya masing-masing,
seperti dokter, astronom, sejarawan, dan ahli lainnya untuk mengetahui
pendapatnya.

g. Seleksi terhadap kisah-kisah yang ditemukan dalam kitab-kitab tafsir,
al-Maraghy melihat salah satu kelemahan kitab-kitab tafsir terdahulu
adalah memuat cerita tentang Ahli Kitab (Israiliyat), padahal cerita-
cerita tersebut belum tentu benar.

h. Jumlah juz dalam tafsir al-Maraghy, jika dilihat dari jumlah
terjemahannya, terdiri dari 30 jilid (satu jilid setara dengan satu juz). ini
dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dan memudahkan
membawa kemana saja. Berbeda dengan yang terdapat pada kitab tafsir
asli yang berbahasa arab yang terdiri dari 10 jilid (masing-masing berisi
tiga juz).*’ Jika melihat kitab tafsir al-Maraghy (lebih tepatnya yang
berbahasa Arab atau yang dicetak oleh percetakan dar al-Fikr),

pembagian jilidnya adalah sebagai berikut:

40 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 15-19.
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Jilid 1 : di awali dengan surah al-Fatihah sampai surah Ali-‘Imran
ayat 92.

Jilid 11 : Ali-imran ayat 93 sampai al-Maidah ayat 81.

Jilid 111 : al-Maidah ayat 82 sampai al-Anfal ayat 40.

Jilid IV : al-Anfal ayat 41 sampai Yusuf ayat 52.

Jilid V : Yusuf ayat 53 sampai al-Kahfi ayat 74.

Jilid VI : al-Kahfi ayat 75 sampai al-Furqan ayat 20.

Jilid VII : al-Furqan ayat 21 sampai al-Ahzab ayat 30.

Jilid VIII : al-Ahzab ayat 31 sampai al-Fussilat ayat 46.

Jilid IX : al-Fussilat ayat 47 sampai al-Hadid ayat 29.

10) Jilid X : al-Mujadalah sampai al-nas

Demikianlah metode penulisan, sistematika dan langkah-langkah

yang ditempuh al-Maraghy dalam menyusun kitab tafsirnya. serta kitab

tafsir ini lahir bertepatan dengan dimulainya tahun baru hijriyah 1365

H/1946 M.

6. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir al-Maraghy

Jika dibandingkan dengan beberapa kitab tafsir yang lain, tafsir al-

Maraghy tentu memiliki suatu keunikan dan metode penulisan tersendiri.

Ada beberapa kitab tafsir yang dianggap memiliki kedudukan yang sejajar

dengan tafsir al-Maraghy diantaranya adalah zafsir al-Manar karya

Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, tafsir al-Qur’an al-

41 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, cet. I,

1993), 31-32.
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Karim Karya Mahmud shaltut, dan tafSir al-Wadih kKarya muhammad
Hijazy,# akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa tafsir al-Maraghy
sangat dipengaruhi oleh tafsir al-Manar. Hal ini cukup wajar mengingat
kedua penulis tafsir tersebut, yaitu Muhamamad 'Abduh dan Muhammad
Rasyid Rida merupakan guru yang paling banyak memberikan bimbingan
kepada al-Maraghy dalam bidang tafsir.

Tafsir al-Maraghy menyajikan beberapa keunggulan yang terlihat
melalui sistematimatika penulisannya. Salah satunya adalah hilangnya
istilah ilmiah yang menurut al-Maraghy dapat menghambat pembaca dalam
memahami teks Al-Qur’an, seperti ilmu nahwu, sharaf, balaghah, dan
lainnya.

Lebih lanjut, al-Maraghy juga menggunakan gaya bahasa yang
berbeda dengan para mufassir lain atau mufassir sebelumnya, dengan tujuan
membantu para pembaca agar lebih mudah memahami makna tersembunyi
dalam Al-Qur’antanpa harus bersusah payah. Selain itu ia juga sangat
selektif dalam menyajikan cerita-cerita Israiliyat. Manfaat ini memudahkan
para pembaca dalam memahami makna Al-Qur’an.

Akan tetapi kelebihan tersebut terkadang menjadi suatu kelemahan
dalam bidang tertentu. Kelebihan yang menjadi kekurangan tersebut adalah

mengecualikan istilah-istilah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,

42 ¢ Ali Hasan al-‘ Aridy, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Alkon, (Jakarta:Rajawali Press,
1992), 72.
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seperti Ilmu Sharaf, Nahwu, Balaghah, dan lain-lain, meskipun dalam kitab-
kitab tafsir sebelumnya istilah-istilah tersebut biasa digunakan.

al-Maraghy berpendapat bahwa masuknya ilmu-ilmu tersebut akan
menimbulkan kendala bagi pembaca yang ingin mempelajari kitab-kitab
tafsir. Menurutnya, pembahasan ilmu-ilmu tersebut hendaknya dilakukan
tersendiri dan tidak boleh dicampuradukkan dengan tafsir Al-Qur’an, meski
diakuinya ilmu-ilmu tersebut penting dan harus dikuasai oleh para

mufassir.*®

D. Penafsiran al-Maraghy Dalam Ayat-ayat Konservasi Alam

1. QS.al-An’am [6]: 99.
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Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir
yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkaitangkai
yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami
menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.**

:)j;;jﬁj t)L:.co

4 |ka Parlina dkk, “Analisis Metode Tafsir Al-Maraghi”, Jurnal Zad Al-Mufassirin Vol.3, No.2,
2021, 245.

4 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019),190-191.
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Dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa ayat penciptaan yang
menunjukkan kesatuan, kekuasaan, ilmu, dan hikmah. Allah kemudian
menjelaskan Sunnah-Nya bagi makhluk hidup dan mati, keputusan
keputusan-Nya dan perintah-perintah-Nya mengenai tumbuh-tumbuhan.*®

“Dialah yang menurunkan hujan dari awan. Kemudian dengan air
ini kami mengeluarkan setiap jenis tumbuh tumbuhan yang bermacam
macam bentuk, ciri khasnya, serta berbeda beda tingkat kekurangannya dan
kelebihannya.”

Dalam ayat ini disebutkan mengenai beberapa fenomena yang
terjadi di sekitar kita, khususnya pada kehidupan tumbuhan. Dalam semua
perintah Allah kepada kita untuk memperhatikan fenomena fenomena itu,
sunggguh terdapat dalill dalil yang benar atas wujud dan keesaan Allah bagi
orang-orang yang telah beriman dan yang mempunyai kesiapan untuk
beriman.*®

2. QS. al-A’raf [7]: 56.
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Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat
baik.*’

4 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 7, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 202-203.

4 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy...,203.

47 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 215.
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Ayat ini melarang berbuat kerusakan di bumi, yang mana berbuat
kerusakan adalah bentuk pelampauan batas. Alam raya diciptakan Allah
Swt. dalam keadaan yang serasi, harmonis, dan memenuhi kebutuhan
makhluk. Allah Swt. sudah menjadikannya pada keadaan baik, serta
memerintahkan hamba-hamba- Nya untuk memperbaikinya.*8

Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah Swt. adalah
dengan mengutus para nabi untuk menertibkan masyarakat dan
memperbaiki kehidupan. Oleh karena itu, kerusakan setelah perbaikan jauh
lebih parah dibandingkan sebelum perbaikan.*®

Larangan membuat kerusakan ini mencakup dalam semua bidang,
seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang lain, kehidupan dan
sumber-sumber penghidupan (pertanian, perdagangan, dan lain-lain),
merusak lingkungan hidup, dan sebagainya.Allah Swt. menciptakan bumi
dengan segala kelengkapannya ditujukan kepada manusia dengan tujuan
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka.>

3. QS. al-Qasas [28]: 77.
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Dan, carilah pada apa yang telah di anuge;ahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik

4 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 7, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 77.

49 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 178.

0 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy..., 179.
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kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.®!

Dalam ayat ini Allah menghadirkan kisah Qarun untuk
menggambarkan akibat buruk dari orang-orang yang durhaka dan sombong
di dunia dan akhirat. Qarun telah dibinasakan oleh guncangan dan himpitan
bumi, sehingga kedzalimannya serta keangkuhannya menjadi sebuah
contoh perumpamaan bagi seluruh umat manusia®

Oleh karena itu, Allah di sini memerintahkan kita untuk mengikuti-
Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan berbagai cara, salah satunya
dengan menggunakan harta dan karunia yang Dia anugerahkan kepada kita,
agar dapat memperoleh pahala di dunia dan di akhirat. Hal ini serupa dengan
kandungan hadist berikut: “Pergunakanlah lima perkara sebelum lima
perkara lain datang, yaitu, masa mudamu sebelum masa tuamu, masa
sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu,
masa senggangmu sebelum masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum
matimu.

Meskipun Allah selalu memerintahkan Kita untuk selalu beribadah
kepada-Nya dan mengejar kehidupan akhirat, itu tidak berarti
Allah melarang hambanya untuk menikmati kesenangan dunia. Allah justru

meminta Kita untuk tidak melepaskan kesenangan duniawi. Karena Allah

memiliki hak terhadapmu, dirimu memiliki hak terhadap diri mu sendiri dan

51 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 568.

2 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 20, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 93.

3 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 94.
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dekimian pula keluargamu, mempunyai hak terhadapmu. Seperti dalam
sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh lbn Umar: “Bekerjalah untuk
duniamu sekan akan kamu hidup selamanya, dan beribadahlah untuk
akhiratmu seakan kamu akan mati esok.” Riwayat ini mengajarkan Kita
untuk selalu bersungguh-sungguh dalam melakukan segala sesuatu yang
kita lakukan, baik dalam menghadapi urusan dunia maupun akhirat.>*

Kemudian dalam ayat selanjutnya, Allah memerintahkan kita untuk
berbuat baik kepada makhluk Allah yang lainnya. Di sini Al-Maraghy
memaknainya sebagai seluruh makhluk Allah, bukan hanya kepada manusia
saja. Atas dasar perbuatan baik Allah kepadamu, dan atas segala kenikmatan
yanng telah Allah limpahkan kepadamu. Dan janganlah kamu tumpuk
segenap kehendakmu untuk berbuat buruk kepada makhluk Allah yang lain.
Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang orang yanng suka
mengadakan kerusakan.>®

QS. al-Rim [30]: 41,
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).%

5% Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 20, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 94.

5 Ahmad Mustafa al-Maraghy, 7afSir al-Maraghy..., 94.

56 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 588.
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Dalam tafsirnya al-Maraghi memberi pengertian al-Barru sebagai
daratan dan padang, serta tempat tempat yang dihuni oleh kabilah kabilah.
la juga memberi pengertian al-Bahru sebagai kota-kota besar, karena
kebiasaan orang Arab menyebut kota kota besar sebagai lautan disebabkan
keluasan dan kepadatan penduduknya®’

Selain itu, al-Maraghy menjelaskan munculnya kerusakan di muka
bumi ini disebabkan oleh peperangan yang dilatar belakangi oleh hawa
nafsu dan hilangnya perasaan pengawasan Allah terhadapnya sehingga
menimbulkan kedzaliman dan ketamakan yang tiada henti. Karena manusia
tidak lagi memiliki kesadaran yang timbul dari diri mereka dan agama tidak
lagi berfungsi sebagai pengekang hawa nafsunya, maka Allah Swt.
merasakan semacam balasan terhadap mereka atas perbuatan yang telah
mereka lakukan. al-Maraghy berpendapat bahwa kerusakan yang terjadi
bermula dari hilangnya rasa pengawasan dari Allah Swt. terhadap manusia
sehingga menimbulkan ketamakan yang menimbulkan peperangan dimana
mana, yang mana hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan terhadap
sekitarnya.®
QS. Yasin [36]: 33.
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Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi yang mati

(tandus lalu) Kami menghidupkannya dan mengeluarkan darinya biji-bijian
kemudian dari (biji-bijian) itu mereka makan.>®

57 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 21, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 54.

8 Ahmad Mustafa al-Maraghy, 7afsir al-Maraghy..., 55.

5 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 638.
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Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan bukti dari keesaan-Nya
dengan menghidupkan bumi yang tidak bernyawa dengan menyiramkan air
ke atasnya, dan ketika air itu jatuh, bumi berguncang dan tumbuh serta
menumbuhkan setiap biji-bijian yang terdapat di atasnya, yang merupakan
rezeki bagi kehidupan manusia.®

6. QS.Sad [38]: 27-28.
”/J)y \jﬁfd,uT:,bqbyuugM:;“&pﬂ [EERRHER T

S G 19588
Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara

keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur. Maka
celakalah orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk) neraka.
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Apakah (pantas) Kami menjadikan orang-orang yang beriman dan
beramal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi?
Pantaskah Kami menjadikan orang-orang yang bertakwa sama dengan para
pendurhaka?.%
Al-Maraghi berpendapat bahwa maksud dari "Kami tidak
menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya secara
sia-sia..." adalah bahwa Allah menciptakan langit dengan segala isinya dan

bumi dengan seisinya kecuali untuk kepentingan manusia.® Selain itu

dalam segala penciptaan-Nya memiliki hikmah hikmah yang nyata, rahasia

0 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 7.

61 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 662.

2 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 114.
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rahasia yang berguna, dan kemaslahatan yang terdapat di dalamnya. supaya
orang orang beramal dengan melakukan ketaatan pada Allah dan memenubhi
perintah dan menjauhi larangan-Nya. supaya orang orang beramal dengan
melakukan ketaatan pada Allah dan memenuhi perintah dan menjauhi
larangan-Nya. sungguh Allah kembalikan mereka sesudah meninggal, pada
kehidupan yang lain dimana mereka mendapatkan balasan atas apa yang
telah dilakukan oleh tangan tangan mereka, perbuatan baik diberi balasan
baik, perbuatan buruk diberi balasan yang buruk juga.®®

Alasan keberadaan alam semesta ini tak lain adalah sebagai tanda
penciptaan dan bukti kekuasaannya, sebagaimana dinyatakan dalam hadist
qudsi: “Aku merupakan simpanan yang tersembunyi. Lalu aku bermaksud
mengenalkan diri, Aku ciptakan makhluk. Maka, oleh karena aku mereka
mengenalku.”® Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: “Maka apakah
kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main
main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami?”’%®

Kemudian Allah Swt. menjelaskan bahwa hikmah dan keadilan
menuntut untuk tidak menyamakan orang yang berbuat baik dengan orang
yang berbuat buruk, karena Dia telah menurunkan Al-kitab yang bermanfaat
untuk manusia, yang membimbing mereka ke jalan kebaikan, baik dalam

hal agama maupun duniawi.®®

63 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 114.

8 Ahmad Mustafa al-Maraghy, 7afsir al-Maraghy..., 114

8 QS. al-Mu’minun [23]: 115.

6 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy..., 115.
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7. QS. al-Baqarah [2]: 29-30.
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,

kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak men jadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.%’

Dalam ayat ke 29 dalam surat al-Bagarah Allah SWT menyebutkan
tanda-tanda kekuasaan-Nya di cakrawala dengan menunjukkan
kemahakuasaan-Nya dan nikmat-nikmat-Nya yang nyata kepada hamba-
hamba-Nya, dan menjadikan apa yang ada di muka bumi disiapkan untuk
mereka dan dipersiapkan untuk kepentingan mereka.®®

Kemudian dalam ayat selanjutnya menurut Mustafa al-Maraghy,
menceritakan tentang kisah kejadian umat manusia. Menurutnya dalam

kisah penciptaan Adam yang terdapat dalam ayat tersebut mengandung

hikmah dan rahasia yang oleh Allah diungkapkan dalam bentuk dialog

7 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 6-7.

8 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 73.
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antara Allah dengan para malaikat. Ayat ini termasuk ke dalam ayat
Mutasyabihat yang tidak hanya cukup dipahami dari segi dhahir ayatnya
saja. Sebab jika demikian berarti Allah bermusyawarah dengan hambanya
dalam melakukan penciptaan. Sementara hal ini adalah hal yang mustahil
bagi Allah. Karena ayat ini kemudian diartikan dengan pemberitaan Allah
pada para malaikat tentang penciptaan Khalifah di Bumi yang kemudian
para Malaikat mengadakan sanggahan. Oleh karena itu, ayat tersebut
merupakan perumpamaan atau tamsil dari Allah agar mudah dipahami oleh
manusia, khususnya mengenai proses kejadian Adam dan
keistimewaannya.®

Menurut al-Maraghy, "khalifah™ di sini berarti bahwa manusia
berfungsi sebagai pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-perintah-
Nya kepada manusia di muka bumi. Dengan kata lain, kekhalifahan yang
diberikan kepada umat manusia bukan hanya sebatas pada aspek penegakan
hukum dan keadilan antar manusia oleh orang pilihan, namun khalifah juga
mencakup makna orang yang menjadi kepanjangan Tuhan untuk
memakmurkan Bumi dan segala isinya, hewan, tumbuhan serta lingkungan
sebagai bentuk tanggung jawab dan pengkhidmatan kepada Allah Swt. Oleh
karena itu, manusia dapat disebut sebagai khalifah Allah di bumi.”

Pengangkatan khalifah ini juga menyangkut tentang pengangkatan

sebagian manusia yang diberi wahyu oleh Allah tentang syariat-syariat-Nya

8 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 75.
70 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy...,77.
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dan memiliki kemampuan berpikir yang luar biasa. Manusia dapat
mengolah bumi yang tandus menjadi tanah yang subur. Hal ini merupakan
hikmah diciptakannya manusia sebagai khalifah Allah di bumi karena

memiliki keistimewaan menggunakan talenta-bakat yang dimilikinya.™

1 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 77.
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A. Analisis Terhadap Penafsiran al-Maraghy Tentang Ayat-Ayat Konservasi

Alam
1. QS. al-An’am [6]: 99.
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Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir
yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkaitangkai
yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami
menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. *

\

\n

Dalam Tafsir al-Maraghy, Ahmad Mustafa Al-Maraghy
mengatakan bahwa di dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa ayat
penciptaan yang menunjukkan kesatuan, kekuasaan, ilmu, dan hikmah.

Allah kemudian menjelaskan Sunnah-Nya bagi makhluk hidup dan mati,

1 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019),190-191.
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keputusan keputusan-Nya dan perintah-perintah-Nya mengenai tumbuh-
tumbuhan.?

“Dialah yang menurunkan hujan dari awan. Kemudian dengan air
ini kami mengeluarkan setiap jenis tumbuh tumbuhan yang bermacam
macam bentuk, ciri khasnya, serta berbeda beda tingkat kekurangannya dan
kelebihannya.”

Dalam ayat ini disebutkan mengenai beberapa fenomena yang
terjadi di sekitar kita, khususnya pada kehidupan tumbuhan. Dalam semua
perintah Allah kepada kita untuk memperhatikan fenomena fenomena itu,
sunggguh terdapat dalill dalil yang benar atas wujud dan keesaan Allah bagi
orang-orang yang telah beriman dan yang mempunyai kesiapan untuk
beriman.®

Allah Swt. memberikan gambaran kepada manusia, bahwa Dia
adalah maha kuasa atas segala-galanya termasuk menciptakan sesuatu yang
tidak ada menjadi ada. Dalam hal ini dijelaskan kekuasaan Allah Swt.
dimulai dari proses pertumbuhan tanaman hingga berbuah, diawali dengan
air hujan yang turun, dan hujan yang menyebabkan tanaman tumbuh dan
menghasilkan buah dan biji-bijian.*

M. Quraish shihab mengomentari surat al-an’am ayat 99 dalam kitab
tafsirnya. Ayat ini menunjukkan adanya kekuasaan Allah Swt. atas orang-

orang yang beriman, sebab bagi orang yang beriman mereka akan selalu

2 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 7, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 202-203.

3 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy...,203.

4 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 202-203.
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memuji, dan mengagumi kebesaran Allah Swt. Dalam hal ini adalah tentang
pertumbuhan tanaman hingga mencapai tahap berbuah dan pada akhirnya

sampai pada tahap menghasilkan buah-buahan yang masak.®

Di bagian akhir ayat ini disebutkan: M:/L;ij J;\ TSL ;o/t ‘Q\ “\532_;‘(
“perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan kematangannya”
Perintah ini mendorong dan memudahkan perkembangan Ilmu tumbuhan
(Botani) yang selama ini mengandalkan metode pengamatan bentuk luar

seluruh organnya dalam semua tahap perkembangannya.®

Ayat ini ditutup dengan 3 j::fjé C}a “bagi kaum yang beriman”

dapat disimpulkan bahwa ayat atau tanda-tanda tersebut merupakan tanda-
tanda yang bermanfaat hanya bagi orang-orang yang beriman. Ada
kemungkinan seseorang mengetahui rahasia dibalik fenomena yang
digambarkan dalam ayat di atas, namun jika ilmu tersebut tidak disertai
dengan keimanan kepada Allah Swt., maka ilmu tersebut tidak ada gunanya.
Selain itu, penutup ayat ini dapat ditafsirkan sebagai sebuah bahwa orang
yang tidak tahu dengan dalam atau bahkan tidak mengetahui sedikit pun
tentang bukti-bukti tersebut bukanlah orang yang beriman.’

Ayat tersebut juga menyebut terlebih dahulu tumbuh-tumbuhan

kemudian menyebut empat jenis buah, yaitu kurma, anggur, zaitun dan

> M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 4. (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 215.

& M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 217.

7M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 218.
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delima. Menurut Fakhruddin al-Razi, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish
Shihab, penyebutan dengan susunan seperti itu sungguh sangat serasi dan
tepat.® Selain itu, ayat ini juga menerangkan bahwa air hujan adalah sumber
air bersih satu satunya bagi tanah. Matahari adalah sumber kehidupan, tetapi
hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat menyimpan daya matahari.
Penyimpanan itu dengan perantara klorofil untuk kemudian
menyerahkannya kepada manusia dan hewan dalam bentuk bahan makanan
organik yang dibentuknya.® Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa
terdapat relasi air-langit, tumbuhan, tanaman, buah dan manusia. Unsur-
unsur itu saling terkait dan integral satu dengan yang lainnya.
Al-Qaradawy memberikan alasan atas anjuran menanam pohon
maupun tanaman sebagai upaya penghijauan. Terdapat dua pertimbangan
mendasar dari upaya penghijauan. Pertimbangan pertama adalah
pertimbangan manfaat dan pertimbangan kedua aspek keindahan (estetis).*°
Imam al-Qurtubi mengatakan di dalam tafsirnya, bertani merupakan bagian
dari fardhu kifayah, maka pemerintah harus menganjurkan manusia untuk
melakukannya, salah satu bentuk usaha itu adalah dengan menanam
pepohonan. Bagi sebagian masyarakat Arab pra-Islam, terutama Mekkah,

bertani, berkebun dan semua pekerjaan yang diihasilkan dari kreasi tangan

8 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 4. (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 576-577.

9 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 574-575.

10 Yusuf al-Qaradawy, Islam Agama Ramah Lingkungan. terj. Abdullah Hakam Shah, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2002), 83-85.
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dipandang sebagai perkerjaan tidak terhormat, dan akan menurunkan derajat

mereka.

Kaitan ayat tersebut dengan reboisasi atau penanaman kembali
hutan atau lahan yang gundul adalah sebagai berikut:!

1. Peran Hujan dalam Reboisasi: Ayat tersebut menggambarkan bahwa
hujan adalah sarana utama dari Allah untuk menumbuhkan segala jenis
tanaman. Dalam konteks reboisasi, hujan merupakan faktor penting
dalam proses pertumbuhan pohon-pohon baru setelah lahan ditanami
kembali.

2. Kebaikan Tanaman: Ayat tersebut menyebutkan bahwa Allah
menumbuhkan tanaman yang hijau dan bermanfaat bagi manusia.
Dalam konteks reboisasi, pohon-pohon yang ditanam kembali akan
memberikan manfaat lingkungan seperti penyerapan karbon, pemulihan
ekosistem, dan peningkatan kualitas udara.

3. Tanda-tanda Kekuasaan Allah: Ayat ini mengajarkan kepada manusia
untuk merenungkan dan memperhatikan tanda-tanda keagungan Allah
dalam alam semesta, termasuk dalam upaya-upaya seperti reboisasi.
Melalui reboisasi, manusia dapat berpartisipasi dalam memelihara
keindahan dan keseimbangan alam yang telah diciptakan oleh Allah.

Dengan memahami ayat ini, umat Muslim didorong untuk menjadi

pelindung alam dan merawat ciptaan Allah, termasuk dengan melakukan

1 Yusuf al-Qaradawy, Islam Agama Ramah Lingkungan. terj. Abdullah Hakam Shah, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2002), 86.



93

tindakan konkret seperti reboisasi untuk memulihkan lingkungan yang
rusak.

Dalam hadits dijelaskan bahwa orang yang menanam tanaman akan
mendapatkan pahala atas tanamannya jika tanaman itu bermanfaat bagi

orang lain. Adapun redaksi hadits dijelaskan sebagai berikut:
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Dari Anas ibn Malik ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman,
kemudian pohon atau tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau
binatang, melainkan menjadi sedekah baginya (HR. Imam Bukhari).*?

t&i\

Hadits di atas memuat penjelasan bahwa apabila seseorang
menanam tanaman dan tanaman tersebut memberikan manfaat bagi
makhluk hidup lainnya maka tanaman tersebut akan menjadi amal bagi
manusia yang menanamnya. Penciptaan yang terjadi dalam proses tidak ada
menjadi ada, contohnya adalah sebuah kayu (pohon) dari pohon kemudian,
menghasilkan buah-buahan seperti anggur, kurma dan lainnya, dengan
melihat kejadian dan proses seperti itu manusia diperintahkan untuk
memikirkan dan merenungkan kebesaran Allah Swt.

Karena dalam semua peristiwa tersebut terdapat tanda-tanda

kebesaran Allah Swt. Yaitu bukti tentang adanya kekuasaan Allah Swit.,

12 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, (Beirut: Dar Thuruq an-
Najah, 1422), 103.
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yang meliputi penciptaan, hikmah, dan rahmat-Nya, untuk orang-orang
yang beriman.

Setelah mengkaji keterangan para ahli tafsir tersebut, maka menurut
hemat peneliti, kita sebagai umat islam ketika menanam tanaman tidak akan
pernah rugi di sisi Allah, karena tanaman tersebut akan dirasakan
manfaatnya oleh manusia dan hewan, bahkan bumi yang kita tempati.
Tanaman yang kita tanam kemudian jika diambil oleh siapa saja, baik
dengan jalan yang halal, maupun dengan jalan yang haram, maka Kita
sebagai penanam tetap mendapatkan pahala sedekah, sebab tanaman yang
telah diambil tersebut berubah menjadi amal sedekah bagi kita.

Penghijauan adalah amalan sholeh yang mengandung banyak
manfaat bagi manusia di dunia dan membantu kemaslahatan manusia
akhirat kelak. Tanaman dan pohon yang ditanam oleh seorang muslim
memiliki banyak manfaat, seperti pohon itu bisa menjadi naungan bagi
manusia dan hewan yang lewat, buah dan daunnya terkadang bisa dimakan,
batangnya bisa digunakan untuk berbagai macam peralatan, akarnya bisa
mencegah erosi dan banjir, daunnya bisa menyejukkan pandangan bagi
orang yang melihatnya, dan pohon juga bisa menjadi pelindung dari
gangguan tiupan angin, membantu sanitasi lingkungan dalam mengurangi
polusi udara, serta banyak manfaat lain yang dimiliki pohon dan tanaman
yang belum Kkita bahas di bagian ini. Jika reboisasi memiliki banyak
manfaat, tidak mengherankan bahwa agama kita memerintahkan

pengikutnya untuk menanam dan memanfaatkan tanah.
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2. QS. al-A’raf [7]: 56.
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Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat
baik.™
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Ahmad Mustafa al-Maraghy Berpendapat, Ayat ini melarang
berbuat kerusakan di muka bumi, yang mana berbuat kerusakan adalah
bentuk pelampauan batas. Alam raya diciptakan Allah Swt. dalam keadaan
yang serasi, harmonis, dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah Swt. sudah
menjadikannya dalam keadaan yang baik, serta memerintahkan hamba-
hamba- Nya untuk memperbaikinya.'*

Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah Swt. adalah
dengan mengutus para nabi untuk menertibkan masyarakat dan
memperbaiki kehidupan. Oleh karena itu, kerusakan setelah perbaikan jauh
lebih parah dibandingkan sebelum perbaikan.®

Larangan membuat kerusakan ini mencakup dalam semua bidang,
seperti merusak agama dengan syirik dan kemaksiatan, merusak pergaulan,
jasmani dan rohani orang lain, merusak kehidupan dan sumber-sumber
penghidupan (pertanian, perdagangan, dan lain-lain), merusak lingkungan

hidup, dan sebagainya. Allah Swt menciptakan bumi dengan segala

13 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 215.

14 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 7, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 77.

1> Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 178.
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kelengkapannya ditujukan kepada manusia dengan tujuan dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka.®

Kemudian, di akhir ayat dijelaskan (et 53 &y

“sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat

baik™ hal ni sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Rahman ayat 60:

s)2 y‘\’
Adakah balasan kebaikan selain kebaikan (pula).t’
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oleh karena itu, barang siapa melaksanakan ibadah dengan baik,
maka akan memperoleh balasan yang baik pula. Dalam hal ini Allah Swt.
memerintahkan kita untuk berbuat baik dalam segala hal dan
mengharamkan perbuatan yang buruk dalam segala hal.*8

Ibn Kathir dalam tafsirnya menjelaskan, Allah Swt. melarang
perbuatan yang menimbulkan kerusakan di bumi dan hal-hal yang
membahayakan kelestariannya setelah diperbaiki. Karena sesungguhnya
apabila segala sesuatu yang berjalan sesuai dengan Kkelestariannya,
kemudian terjadilah pengrusakan di dalamnya,maka hal tersebut akan
membahayakan semua hamba Allah. Maka Allah Swt. melarang kita

melakukan pengrusakan tersebut, dan memerintahkan Kita untuk

16 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 7, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 179.

17 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 786.

18 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 7, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M),179-17
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menyembah-Nya dan berdoa kepada-Nya serta berendah diri dan memohon
belas kasihan-Nya.®

Dalam tafsirnya, Imam al-Sha'rawy menjelaskan bahwa bumi ini
adalah tempatnya para khalifah yakni manusia. Dan umat manusia
mempunyai kewajiban untuk tidak melakukan kerusakan di muka bumi ini.
Manusia tidak dapat merusak apa yang ada di langit. manusia tidak dapat
merusak planet-planet, tidak dapat mengatur atau merusak gerakan
matahari, gerakan bulan dan bintang. Jangkauan tangan manusia hanya
sebatas bumi saja, oleh karena itu, janganlah merusak apa yang telah kalian
miliki karena di dalamnya terhadap kehidupan. Jika kemudian hal tersebut
dirusak, maka kehidupan manusia juga akan rusak.?°

Ayat ini secara tegas menjelaskan tentang larangan melakukan
kerusakan di muka bumi setelah Allah memperbaikinya. Artinya pada
zaman sebelum manusia di bumi, bumi ini memang tidak layak untuk
ditinggali manusia dan makhluk hidup lainnya, namun berkat rahmat Allah,
Dia memperbaikinya agar manusia dapat menempatinya dengan nyaman.
Oleh karena itu, alangkah durhakanya manusia jika sudah diperbaiki oleh

Tuhannya saja masih dirusak untuk memenuhi nafsunya semata.

1% Isma’il bin ‘umar Bin Kathir al-Qurayshi al-Dimashqy, TafSir al-Qur’an al-‘adim, Vol. 3,
(Riyadh: Dar al-taybah, 1999), 429.

20 Muhammad Mutawalli al-Sha’rawy, Tafsir al-Sha’rawy, Vol. 7, (Mesir: Akhbar al-Yaum, 1997),
157.
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Dan, carilah pada apa yang telah di anugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.?!

Al-Maraghy dalam kitab tafsirnya mengatakan dalam ayat ini Allah
menghadirkan kisah Qarun untuk menggambarkan akibat buruk dari orang-
orang yang durhaka dan sombong di dunia dan akhirat. Qarun telah
dibinasakan oleh guncangan dan himpitan bumi, sehingga kedzalimannya
serta keangkuhannya menjadi sebuah contoh perumpamaan bagi seluruh
umat manusia®?

Oleh karena itu, Allah di sini memerintahkan kita untuk mengikuti-
Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan berbagai cara, salah satunya
dengan menggunakan harta dan karunia yang Dia anugerahkan kepada kita,
agar dapat memperoleh pahala di dunia dan di akhirat. Hal ini serupa dengan
kandungan hadist berikut: “Pergunakanlah lima perkara sebelum lima

perkara lain datang, yaitu, masa mudamu sebelum masa tuamu, masa

sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu,

21 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 568.

22 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 20, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 93.
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masa senggangmu sebelum masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum
matimu.”%

Meskipun Allah selalu memerintahkan kita untuk selalu beribadah
kepada-Nya dan mengejar kehidupan akhirat, itu tidak berarti
Allah melarang hambanya untuk menikmati kesenangan dunia. Allah justru
meminta kita untuk tidak melepaskan kesenangan duniawi. Karena Allah
memiliki hak terhadapmu, dirimu memiliki hak terhadap diri mu sendiri dan
dekimian pula keluargamu, mempunyai hak terhadapmu. Seperti dalam
sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh lbn Umar: “Bekerjalah untuk
duniamu sekan akan kamu hidup selamanya, dan beribadahlah untuk
akhiratmu seakan kamu akan mati esok.” Riwayat ini mengajarkan Kita
untuk selalu bersungguh-sungguh dalam melakukan segala sesuatu yang
kita lakukan, baik dalam menghadapi urusan dunia maupun akhirat.?

Kemudian dalam ayat selanjutnya, Allah memerintahkan kita untuk
berbuat baik kepada makhluk Allah yang lainnya. Di sini al-Maraghy
memaknainya sebagai seluruh makhluk Allah, bukan hanya kepada manusia
saja. Atas dasar perbuatan baik Allah kepadamu, dan atas segala kenikmatan

yang telah Allah limpahkan kepadamu. Dan janganlah kamu tumpuk

segenap kehendakmu untuk berbuat buruk kepada makhluk Allah yang lain.

2 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 20, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 94.
24 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 94.
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Dan janganlah berbuat kerusakan di muka bumi, Karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang orang yang suka mengadakan kerusakan.?

Ibn Asyur menjelaskan dalam Kitab tafsirnya, Larangan melakukan
perusakan setelah sebelumnya telah diperintahkan berbuat baik, merupakan
sebuah peringatan agar manusia tidak mencampuradukkan antara kebaikan
dan keburukan. Karena keburukan dan perusakan merupakan lawan
kebaikan. Penegasan ini penting karena ada banyak sumber kebaikan dan
keburukan, sehingga orang mungkin lengah dan lupa bahwa melakukan
sesuatu keburukan sambil melakukan kebaikan kepada banyak orang adalah
hal yang bukan ihsan.?

M. Quraish Shihab menuturkan, Perusakan dimaksud menyangkut
banyak hal. Dalam Al-Qur’an ditemukan contoh-contohnya. Puncaknya
adalah rusaknya akhlak umat manusia, yakni tidak terpeliharanya tauhid
yang dianugerahkan Allah Swt. kepada seluruh umat manusia. Di bawah
peringkat tersebut ditemukan banyak keengganan dalam diri manusia dalam
menerima kebenaran dan pengorbanan nilai-nilai agama, seperti
pembunuhan, perampokan, pengurangan takaran dan timbangan, berfoya-
foya, pemborosan, perusakan kelestarian lingkungan hidup dan

sebagainya.?’

%5 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 20, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M),, 94.

26 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, Tafsir al-Tah]rir wa al-Tanwir, (Tunis: Dar al-Tunisiyyah,
1983), 180.

27 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 10.
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 409.
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Setelah menelaah beberapa penafsiran ayat ini, maka dapat
disimpulkan QS. al-Qasas ayat 77 ini menasihati Kita untuk berbuat baik
kepada orang lain sesuai dengan standarnya (berbuat baiklah sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu), jangankan berbuat buruk pada orang
lain, berbuat baik yang biasa-biasa saja tampaknya tidak atau belum cukup.
Kita harus melakukan perbuatan baik sesuai dengan kasih sayang yang
diberikan Allah Swt. kepada kita.

Pada akhir ayat, Allah menutupnya dengan larangan bagi setiap
umat manusia agar mereka tidak membuat kerusakan di muka bumi, tidak
semena-mena memperlakukan manusia lainnya, mahluk hidup lainnya, dan
juga lingkungan dan alam di sekitarnya sehingga semua menjadi rusak dan
meninggalkan warisan yang sia-sia bagi generasi berikutnya. Allah
menitipkan pada kita agar kita dapat memelihara alam dan kehidupan ini

agar tetap menjadi kebaikan bagi umat penerus kita kelak.

4. QS. al-Riim [30]: 41.

a\?l.«.c}// Lg:lﬁ o p—é-zi:*;é u»tff\' R RS S L/.c/ jzﬁ‘fj jij‘f &) AL AT }@L
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).?®

28 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 588.
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Jika dilihat dari asbab al-nuzul surat Ar-Rum ayat 41, maka Tafsir
Ibn Kathir menjelaskan bahwa surat Ar-Rum ayat 41 menunjukkan bahwa
berkurangnya hasil tanam-tanaman dan buah-buahan di suatu tempat,
dikarenakan banyaknya perbuatan maksiat yang dikerjakan oleh para
penghuninya. Abu al-Aliyyah mengatakan bahwa barang siapa yang
berbuat durhaka (bermaksiat) kepada Allah Swt. di bumi, maka dia telah
berbuat kerusakan di bumi, karena terpeliharanya kelestarian bumi dan
langit adalah karena ketaatan.?®

Dalam Tafsir al-Maraghy, Ahmad Mustafa Al-Maraghy
mengatakan bahwa ayat 41 surah Ar-Rum menunjukkan bahwa banyak
kerusakan yang telah terjadi di dunia karena peperangan, penyerbuan
pesawat terbang, kapal perang, dan kapal selam. Hal ini tiada lain karena
sebab akibat dari apa yang dilakukan oleh umat manusia yang berupa
kedzaliman, hilangnya perasaan dari pengawasan yang maha pencipta.
Mereka tidak mengingat akan adanya hari hisab, hawa nafsu terlepas bebas
darinya, sehingga menimbulkan berbagai macam kerusakan di muka bumi.
Karena kesadaran yang timbul dari dalam diri mereka telah hilang, agama
tidak dapat lagi berfungsi untuk mengendalikan kebinalan hawa nafsunya
dan mencegah keliarannya. Akhirnya Allah Swt. membalas dari sebagian
apa yang telah mereka kerjakan berupa kemaksiatan dan perbuatan dosa.

Barangkali mereka mau kembali dari kesesatannya kemudian bertaubat dan

2 Isma'l ibn Kathir al-Quraisy al-Dimasqy, Tafsir Al-Qur’an al-Azim, juz 3, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1978), 1438.
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kembali kepada jalan petunjuk. Mereka ingat bahwa ada hari setelah
kehidupan ini di mana semua orang akan menjalani penghisaban atas amal
perbuatannya. Maka apabila ternyata perbuatannya buruk, maka
pembalasannya pun buruk pula. keadilan menaungi masyarakat semuanya,
orang kuat merasa kasih sayang kepada orang yang lemah, manusia
mempunyai hak yang sama di dalam menggunakan fasilitas fasilitas yang
bersifat umum, dan semua masyarakat bekerja dengan kemampuan yang
sebaik mungkin.*

Setelah Allah menjelaskan bahwa timbulnya kerusakan sebagai
sebab akibat dari perbuatan tangan manusia sendiri, lalu Dia memberikan
petunjuk kepada mereka, bahwa orang-orang sebelum mereka pernah
melakukan hal yang sama seperti apa yang telah dilakukan oleh mereka.
Akhirnya mereka tertimpa azab dari sisi-Nya, sehingga mereka dijadikan
pelajaran bagi orang-orang yang sesudah mereka dan sebagai
perumpamaan-perumpamaan untuk generasi selanjutnya.’!

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa terkadang termenung
kagum kita memikirkan ayat ini. Sebab ayat ini dapat saja ditafsirkan sesuai
dengan perkembangan zaman ini. Ahli ilmu fikir memikirkan apa yang
akan terjadi di masa depan. llmu ini disebut futurologi, yang berarti
pengetahuan tentang apa yang akan terjadi karena mempertimbangkan

perkembangan saat ini. Misalnya, kerusakan di darat yang disebabkan oleh

30 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 21, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 54.
31 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy..., 55.
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hasil perbuatan manusia dikenal sebagai polusi, yang merupakan istilah
untuk asap dari zat pembakar, minyak, bensin, solar, dan sebagainya. Betapa
berbahayanya asap pabrik besar dan asap mobil dan kendaraan bermotor
yang menyebar ke seluruh lingkungan. Setiap saat udara kotor dihisap,
menyebabkan paru-paru manusia penuh dengan kotoran.32

Kemudian dalam mempertimbangkan kerusakan lautan. Air laut
rusak karena kapal tangki besar yang membawa minyak tanah atau besi
yang pecah di laut, serta air dari pabrik kimia yang mengalir melalui sungai
menuju lautan, yang kian lama semakin banyak. Hingga air laut penuh
dengan racun yang mengakibatkan ikan-ikan mati. Pernah ada saat di mana
sungai Seine di Eropa membunuh semua ikan yang hidup dalam air yang
diakibatkan oleh pencemaran limbah. Semua ikan itu terdampar di tepi
sungai, membusuk dan tidak dapat dimakan. Demikian pula, jutaan ikan
mati terdampar di tepi pantai selat Teberau antara ujung semenanjung Tanah
Melayu dan pulau Singapura. besar kemungkinan ikan-ikan tersebut terkena
racun. Ini semua adalah akibat dari perbuatan manusia.

Apabila mengkaji keterangan para ahli tafsir tersebut, maka menurut
hemat peneliti, timbulnya kerusakan alam atau lingkungan hidup
disebabkan oleh perbuatan manusia. Karena manusia sendirilah yang
diberikan tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi, namun banyak

yang tidak melaksanakannya dengan baik. Padahal manusia mempunyai

32 Hamka, Tafsir Al Azhar, Vol. 7, (Jakarta: Pustaka Nasional PTE LTD, 1989), 5533.
33 Hamka, Tafsir Al Azhar..., 5534.
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akal dan daya inisatif dan kreatif, sedangkan makhluk-makhluk lain tidak
memilikinya

Kebudayaan manusia semakin lama semakin maju sesuai dengan
perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan
ini meliputi kemajuan dalam persenjataan dan alat perusak lingkungan. Ada
banyak contoh kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh ulah manusia.
Misalnya, banyak pohon atau hutan ditebang dan dibakar tanpa
adanya upaya untuk menanam kembali pohon-pohon tersebut. Bukit dan
gunung digali untuk menimbun dataran rendah yang akan dijadikan
pemukiman. Akibatnya, banyak bencana atau musibah seperti
gangguan asap, banjir, tanah longsor, dan lainnya terjadi di mana-mana.

Kemudian binatang yang hidup di sungai ditangkap dengan cara
yang buruk. Hanya karena hawa nafsu dan keserakahan mereka
menangkapnya dengan racun atau dengan dinamit. Bahkan Terumbu-
terumbu karang dirusak pula.

Kerusakan lingkungan hidup bertambah parah disebabkan oleh
meningkatnya jumlah mobil dan pabrik yang menyebabkan pencemaran
udara (pencemaran lingkungan). Pencemaran ini membahayakan
keselamatan jiwa manusia dan kehidupan masyarakat di sekitarnya.

Limbah industri seringkali dibuang sembarangan ke sungai dan
akhirnya mengalir ke laut. Demikian pula, kapal tanker yang mengangkut
minyak sering kali mengalami kebocoran, sehingga minyak tumpah ke laut.

Akibatnya, air di sungai dan lautan menjadi beracun, menyebabkan
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kematian ikan dan kontaminasi racun. dan yang lebih dahsyat adalah
kerusakan lingkungan akibat perang.

Semua kerusakan yang disebutkan di atas adalah akibat dari
keserakahan manusia, sehingga ketika alam tersebut rusak mereka
mengeksploitasi alam lainnya secara habis-habisan Itulah sebabnya Allah
Swt. memperingatkan sejak awal tentang akibat dari perbuatan manusia.

Demikianlah petunjuk Allah Swt. tentang bagaimana hendaknya
manusia bersikap terhadap lingkungan hidup, dan Allah Swt. menjanjikan
pahala yang tiada taranya kepada orang yang selalu menjaga dan
melestarikan lingkungan atau alam, dan tidak berbuat kerusakan di
dalamnya. Apabila semua manusia bersikap baik terhadap alam sesuai
dengan tuntunan Allah Swt. maka dapat dipastikan bahwa manusia tidak

akan ditimpa malapetaka akibat ulahnya sendiri.

5. QS. Yasin [36]: 33.

58 45 s e il s AT 8T 2 g

Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi yang mati

(tandus lalu) Kami menghidupkannya dan mengeluarkan darinya biji-bijian
kemudian dari (biji-bijian) itu mereka makan.3*

Dalam Tafsir al-Maraghy, Ahmad Mustafa Al-Maraghy

mengatakan bahwa pada ayat ini Allah Swt. menyebutkan bukti dari

keesaan-Nya dengan menghidupkan bumi yang tidak bernyawa dengan

34 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 638.
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menyiramkan air ke atasnya, dan ketika air itu jatuh, bumi berguncang dan
tumbuh serta menumbuhkan setiap biji-bijian yang terdapat di atasnya, yang
merupakan rezeki bagi kehidupan manusia®

Ibn Kathir mengomentari ayat tersebut dalam kitab tafsirnya, Ayat
ini menunjukkan bahwa Allah Swt. memiliki kekuatan yang luar biasa atas
segala sesuatu. Allah Swt. memiliki kemampuan untuk menghidupkan bumi
yang mati dan tandus yang tidak memiliki tumbuh-tumbuhan. Untuk
melakukan ini, Dia menurunkan air hujan, dan air hujan tersebut dapat
menghidupkan bumi yang mati. Dengan demikian, bumi yang sebelumnya
mati menjadi hidup kembali. Tumbuh-tumbuhan akhirnya dapat
dimanfaatkan oleh manusia dan hewan ternak sebagai makanan dan untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka.3®

M. Quraish Shihab mengomentari ayat di atas, penggunaan kata

dalam bentuk jamak pada lafadz L@‘M»\ yang berarti “kami

menghidupkannya” dan lafadz h>J>\ yang berarti “kami keluarkan”,

memberikan sebuah isyarat bahwa adanya keterlibatan selain Allah Swit.
dalam hal menghidupkan bumi dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Salah

satu yang dimaksud dalam hal ini adalah keterlibatan manusia.*’

35 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 7.

3% Isma’il bin ‘umar Bin Kathir al-Qurayshi al-Dimashqy, 7afsir al-Qur’an al-‘adim, Vol. 6,
(Riyadh: Dar al-taybah, 1999), 575.

37 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 537.
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Dalam literatur keilmuan, istilah "menghidupkan lahan mati atau
menghidupkan bumi mati* berasal dari pernyataan Nabi Muhammad saw.,

yang ditemukan dalam hadis berikut:

_,.h\.
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Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah, ia
berkata; telah mengabarkan kepadaku ‘'Ubaidullah bin Abdurrahman bin
Rafi', bahwa[Jabir bin Abdullah telah mengabarkan kepadanya dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa
menghidupkan lahan yang mati, maka ia mendapatkan pahala apa yang
dimakan oleh segala (makhlug) yang mencari rizqi, dan baginya sedekah
dari lahan tersebut.” Abu Muhammad berkata; "Al 'Afiyah adalah burung
dan yang lainnya." [HR. al-Darimy]3*

<8\
—n\
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Dalam hadis ini, Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa mereka
yang menghidupkan tanah kosong berhak atas status kepemilikannya.
sebagai motivasi dan anjuran bagi mereka yang menghidupkannya.
Menghidupkan lahan mati, tergolong sebagai suatu keutamaan yang
dianjurkan oleh agama Islam, dan dijanjikan bagi yang mengupayakannya
pahala yang amat besar, karena usaha ini dikategorikan ke dalam usaha
pengembangan pertanian dan menambah sumber-sumber produksi

Setelah mengkaji keterangan para ahli tafsir tersebut, maka menurut
hemat peneliti, Ayat tersebut mempunyai makna bahwa Allah Swt. Maha

Kuasa atas segala sesuatu. Allah Swt. mampu memberi kehidupan. dengan

38 Abu Muhammad Abdullah Bin Abdurrahman al-Fadli al-Darimy, Musnad al-Darimy, (Beyrut:
Dar al-Bashair al-Islamiah, 2013), 625.
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diturunkannya hujan membuat tanah menjadi subur sehingga
memungkinkan tumbuhnya berbagai tanaman, yang mana hal tersebut
merupakan bentuk pertolongan Allah Swt. dalam menghidupkan lahan yang
mati. Maka, kita sebagai manusia harus tetap berusaha, apapun hasilnya kita
serahkan semuanya kepada Allah Swt. dan kita harus selalu meyakini bahwa

hanya Allah Swt. yang maha segala-galanya.

6. QS. Sad [38]: 27-28.
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Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara
keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur. Maka
celakalah orang orang yang kufur karena (mereka akan masuk) neraka

&w\ :}5&- (,\ j}f\ d UJMKM\ \ijo.P) ‘)M‘/; UJ..U\ Jx;- (

)L>=.QS\§
Apakah (pantas) Kami menjadikan orang-orang yang beriman dan
beramal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi?
Pantaskah Kami menjadikan orang-orang yang bertakwa sama dengan para

pendurhaka?.*

Al-Maraghy berpendapat bahwa maksud dari "Kami tidak
menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya secara
sia-sia..." adalah bahwa Allah menciptakan langit dengan segala isinya dan

bumi dengan seisinya kecuali untuk kepentingan manusia.“® Selain itu

dalam segala penciptaan-Nya memiliki hikmah hikmah yang nyata, rahasia

39 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 662.
40 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 114.
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rahasia yang berguna, dan kemaslahatan yang terdapat di dalamnya. supaya
orang orang beramal dengan melakukan ketaatan pada Allah dan memenubhi
perintah dan menjauhi larangan-Nya. supaya orang orang beramal dengan
melakukan ketaatan pada Allah dan memenuhi perintah dan menjauhi
larangan-Nya. sungguh Allah kembalikan mereka sesudah meninggal, pada
kehidupan yang lain dimana mereka mendapatkan balasan atas apa yang
telah dilakukan oleh tangan tangan mereka, perbuatan baik diberi balasan
baik, perbuatan buruk diberi balasan yang buruk juga.*!

Alasan keberadaan alam semesta ini tak lain adalah sebagai tanda
penciptaan dan bukti kekuasaannya, sebagaimana dinyatakan dalam hadist
qudsi: “Aku merupakan simpanan yang tersembunyi. Lalu aku bermaksud
mengenalkan diri, Aku ciptakan makhluk. Maka, oleh karena aku mereka
mengenalku.”*? Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: “Maka apakah
kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main
main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami?”*

Kemudian Allah Swt. menjelaskan bahwa hikmah dan keadilan
menuntut untuk tidak menyamakan orang yang berbuat baik dengan orang
yang berbuat buruk, karena Allah telah menurunkan Al-Qur’an yang
bermanfaat untuk manusia, yang membimbing mereka ke jalan kebaikan,

baik dalam hal agama maupun duniawi.**

41 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 114.

42 Ahmad Mustafa al-Maraghy, 7afSir al-Maraghy..., 114

4 QS. al-Mu’minun [23]: 115.

4 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 115.
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M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menuturkan, ayat di atas
mempertemukan orang-orang yang beriman serta beramal saleh dengan
mereka yang membangkang. Kalau pun kondisi kedua belah pihak memiliki
kondisi yang sama dari segi kenikmatan duniawi, namun tidak pantas
membandingkannya karena yang satu berperilaku baik dan yang lain
berperilaku buruk. Bahkan jika orang yang beriman hidup sengsara,
sedangkan orang yang kafir hidup dalam kesenangan duniawi. Pantaskah
mereka disamakan? Di manakah letak keadilan yang merupakan impian
setiap manusia? Jawabnya keadilan yang sesungguhnya akan didapat pada
suatu hari di luar kehidupan di dunia ini.*®

Dengan memahami penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa bagian awal dari ayat ini merupakan pernyataan Allah Swt. tentang
ciptaannya berupa langit dan bumi serta di antara keduanya ini bukanlah
hanya sekedar main-main, artinya ada maksud, tujuan dan hikmah tertentu
yang dapat diambil oleh umat manusia. Kemudian secara ringkas
dilanjutkan dengan penegasan bahwa tidaklah sama antara seseorang yang
bertakwa dan pelaku maksiat. Salah satu indikator pembedanya adalah yang
melakukan kerusakan di muka bumi. Bentuk perbuatan merusak di bumi ini,
bagi peneliti sangatlah banyak maknanya, salah satu contohnya adalah
perusakan terhadap kekayaan alam di muka bumi ini. Apabila semakin lama

bumi dengan seluruh isinya ini dirusak tanpa ada pengendalian atau

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 12.
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 137.
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tindakan secara tegas dari pihak yang bertanggung jawab, maka bukan tidak
mungkin tempat tinggal kita semua ini akan menjadi tidak nyaman lagi.
Maka celakalah orang-orang yang berbuat demikian dengan

dimasukkannya ke dalam neraka kelak di akhirat nanti.

. QS. al-Baqarah [2]: 29-30.

B g el 4 sl 8 ws 58T o 6 ST gle o 5
e sk 5 shse s

Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

Mok o s ST 6L uﬂﬂ‘&&\«*a‘&w 3 6 33
Opa5 Y G 2l ) JBLBU iy Az el 129 sl Glags i
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak men jadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa Yyang tidak kamu
ketahui”.*

Al-Maraghy dalam kitab tafsirnya mengatakan, dalam ayat ke 29
surat al-Bagarah ini, Allah Swt. menyebutkan tanda-tanda kekuasaan-Nya
di cakrawala dengan menunjukkan kemahakuasaan-Nya dan nikmat-

nikmat-Nya yang nyata kepada hamba-hamba-Nya, dan menjadikan apa

46 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 6-7.
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yang ada di muka bumi disiapkan untuk mereka dan dipersiapkan untuk
kepentingan mereka.*’

Dalam ayat tersebut, Muhammad Rashid Rida dalam kitab tafsirnya

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafadz (.}5\5 al=  adalah

kekuasaan-Nya yang sempurna, serta nikmat-nikmat-Nya yang meliputi
segala sesuatu yang ada di atas muka bumi ini memberi manfaat yang
sebesar-besarnya kepada umat manusia. Dan manfaat yang dapat dirasakan
di atas muka bumi ini ada dua, yang pertama adalah manfaat untuk
memenuhi kebutuhan fisik dan yang kedua adalah manfaat untuk
mengembangkan akal pikiran dalam melaksanakan pengamatan terhadap
fenomena-fenomena alam.*® Kemudian dalam ayat selanjutnya, yakni
pada ayat ke 30 Ahmad Mustafa al-Maraghy, menceritakan tentang kisah
kejadian umat manusia. Menurutnya dalam Kisah penciptaan Adam a.s yang
terdapat dalam ayat tersebut mengandung hikmah dan rahasia yang oleh
Allah diungkapkan dalam bentuk dialog antara Allah dengan para malaikat.
Ayat ini termasuk ke dalam ayat Mutasyabihat yang tidak hanya cukup
dipahami dari segi dhahir ayatnya saja. Sebab jika demikian berarti Allah
bermusyawarah dengan hambanya dalam melakukan penciptaan.
Sementara hal ini adalah hal yang mustahil bagi Allah. Karena ayat ini

kemudian diartikan dengan pemberitaan Allah pada para malaikat tentang

47 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 73.
48 Muhammad Rashid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Vol. 1, (t.t: Dar al-Manar, 1947), 247.
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penciptaan Khalifah di Bumi yang kemudian para Malaikat mengadakan
sanggahan. Oleh karena itu, ayat tersebut merupakan perumpamaan atau
tamsil dari Allah agar mudah dipahami oleh manusia, khususnya mengenai
proses kejadian Adam dan keistimewaannya.*°

Menurut al-Maraghy, "khalifah” di sini berarti bahwa manusia
berfungsi sebagai pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-perintah-
Nya kepada manusia di muka bumi. Dengan kata lain, kekhalifahan yang
diberikan kepada umat manusia bukan hanya sebatas pada aspek penegakan
hukum dan keadilan antar manusia oleh orang pilihan, namun khalifah juga
mencakup makna orang yang menjadi kepanjangan Tuhan untuk
memakmurkan Bumi dan segala isinya, hewan, tumbuhan serta lingkungan
sebagai bentuk tanggung jawab dan pengkhidmatan kepada Allah Swt. Oleh
karena itu, manusia dapat disebut sebagai khalifah Allah di bumi.>

pengangkatan khalifah ini juga menyangkut tentang pengangkatan
sebagian manusia yang diberi wahyu oleh Allah tentang syariat-syariat-Nya
dan memiliki kemampuan berpikir yang luar biasa. Manusia dapat
mengolah bumi yang tandus menjadi tanah yang subur. Hal ini merupakan
hikmah diciptakannya manusia sebagai khalifah Allah di bumi karena
memiliki keistimewaan menggunakan talenta-bakat yang dimilikinya.>*

Sedangkan Ibn Ashur dalam kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir

menjelaskan, bahwa makna dari Khalifah yang sebenarnya adalah orang

4 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy, Vol. 1, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 75.

%0 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 77.

1 Ahmad Mustafa al-Maraghy, TafSir al-Maraghy..., 77.
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yang menggantikan orang lain atau menjadi pengganti dalam pekerjaan
ataupun perbuatan yang dilakukan oleh orang pertama. Ibn Asyur memberi
sebuah klasifikasi dalam mengartikan kata khalifah menjadi dua konteks.
Yang pertama dalam makna majazi, yakni manusia menjadi pengganti
dalam melaksanakan tugas-tugas Tuhan di bumi, karena Tuhan tidak tinggal
di bumi. Yang kedua, khalifah dalam makna hakiki, yakni manusia menjadi
pengganti bagi mahkluk yang sebelumnya telah menghuni bumi.>?

Ahmad Mustafa al-Maraghy menuturkan bahwa tugas kekhalifahan

yang diemban oleh umat manusia ini meliputi keseluruhan dari alam

semesta ( SBslsll o 0ps e g9l 1da Lidsnnls )53, bukan hanya sekedar

dalam aspek manusia sebagai makhluk sosial saja , namun juga menyangkut
aspek manusia sebagai makhluk ekologis. Begitu juga Ibn Ashur yang
menegaskan bahwa tugas umat manusia sebagai khalifah di muka bumi
tidak hanya berhenti dalam konteks sesama manusia saja ( o <A &Y
Olsaall (a). %

Tugas kekhalifahan yang diemban, karena manusia dipandang
memiliki kemampuan konseptual dengan watak keharusan eksperimen yang

berkesinambungan sampai menunjukkan kemakmuran dan kesejahteraan

52 Muhammad Tahir Ibn Ashur, TafSir al-Tahrir Wa al-Tanwir, Vol. 1, (Tunis: Dar at-Tunisiyyah,
1984), 398-399.

53 Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Vol. 23, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1365 H/ 1946 M), 77.

5 Muhammad Tahir Ibn Ashur, TafSir al-Tahrir Wa al-Tanwir, Vol. 1, (Tunis: Dar at-Tunisiyyah,
1984),398.
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hidup di muka bumi.>® Manusia mempunyai kewajiban untuk mensyukuri
segala nikmat, yaitu dengan cara berupaya kreatif, memakmurkan bumi, dan
memelihara alam. Dengan mengoptimalkan potensi akal yang dimilikinya,
tentu manusia dapat memakmurkan bumi sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Dengan akal dan hatinya manusia mengelola alam untuk
dijadikan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya.>®

Manusia sebagai duta Allah Swt. di bumi, harus menggunakan
haknya sesuai dengan perintah dan syariat agama. Yusuf Qaradawi
menghubungkan makna khalifah dengan ibadah yang mencakup upaya
dalam melestarikan lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman khalifatullah
dalam konteks ekologis bersifat lebih luas, yang mencakup komitmen luhur
terhadap bumi dan segala sesuatu di dalamnya, dengan cara memelihara
ciptaan-Nya, maka secara tidak langsung manusia telah melaksanakan
ibadah kepada Allah Swt.>’

Dengan ditunjuknya manusia sebagai khalifah di muka bumi, maka
secara tidak langsung dikatakan bahwa manusia punya sesuatu yang tidak
dimiliki oleh mahkluk selainnya, oleh karena itu, manusia diberi tanggung
jawab yang berupa amanah dalam menerapkan hukum dan keadilan Tuhan
serta memakmurkan bumi. Hanya manusia yang masuk dalam kategori

pelaku moral (moral agents), yaitu mahkluk yang memiliki kemampuan

5 Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: LSIF, 1992),

43.

6 Neviyarni, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil Ardh, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 47.
> Yusuf Qaradawy, Ri’ayah al-Bi’ah fi syari’ah al-islam, (kairo: Dar as-Shurug, 2001), 25.
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yang mana dapat digunakannya dalam bertidak secara moral, sehingga
manusia mempunyai kewajiban dan tanggung jawab, dan bisa dituntut
untuk bertanggung jawab atas tindakannya (accountable beings). *®
Kemampuan-kemampuan tersebut berupa akal, kebebasan, dan kemauan.
Sedangkan alam semesta termasuk ke dalam kategori subyek moral, yaitu
mahkluk yang bisa diperlakukan secara baik atau buruk. Subyek moral ini
bisa menjadi lebih baik keadaannya atau bakan menjadi lebih buruk, karena
dipengaruhi sikap atau perilaku tertentu dari pelaku moral. oleh karena itu,
subyek moral bisa diuntungkan atau malah sebaliknya dirugikan, tergantung
oleh tindakan tertentu dari pelaku moral.

Pembedaan antara pelaku moral dan subyek moral ini menjawab
pertanyaan mengapa manusia harus mempunyai kewajiban dan tanggung
jawab terhadap mahkluk hidup lain dan terhadap alam semesta. Hal ini
karena manusia adalah pelaku moral yang memiliki kapasitas untuk
bertindak secara moral. Karena hanya manusia yang tahu mengenai baik
dan buruk secara moral, sehingga hanya manusia saja yang berkewajiban
dan bertanggung jawab moral untuk menjaga dan melindungi semua
kehidupan di muka bumi, termasuk makhluk hidup selain manusia.®®

Oleh karena itu, tidak pantas bumi dengan segala kekayaan, hewan
dan tumbuhan yang ada di dalammnya, sebagai tempat manusia menjadi

khalifah, dieksploitasi secara membabi buta, ditaklukkan dan dikuasai

58 A Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 71.
9 A Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup..., 72.
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secara berlebihan. Sikap antroposentrik yang menganggap alam sebagai
gudang sumber sumber daya tak terbatas, untuk dieksploitasi demi
kepentingan manusia, atau, di dalam etika konservasi, untuk dipelihara,
dijaga dan diatur demi penggunaan di masa depan.® Alam semesta
dianggap tidak memiliki nilai intrinstik, dan dianggap hanya memiliki nilai
instrumental, maksudnya adalah sejauh ia dapat digunakan untuk
menunjang kehidupan dan kesejahteraan manusia, alam semesta dianggap
mempunyai nilai.

Dalam analisis teori antroposentris kritis, manusia mempunyai
posisi atau status yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies yang lain,
yakni sebagai aristokrat biologis. Manusia sebagai aristokrat biologis
memiliki kekuasaan atas makhluk hidup yang lain. Manusia mempunyai
posisi istimewa di alam semesta ini, ia menempati puncak rantai makanan
dan juga puncak piramida kehidupan. Justru karena manusia adalah
aristokrat biologis, maka ia harus melayani semua yang ada di bawah
kekuasaannya secara baik dan sekaligus mempunyai tanggung jawab moral
dalam menjaga dan melindunginya.®

Kesalahan yang terjadi adalah penyalahgunaan paham
antroposentrisme secara keliru, dengan hanya melihat superioritas manusia
seolah-olah dengan itu ia diperbolehkan berkuasa dalam menggunakan alam

semesta dan segala isinya secara sewenang-wenang. Sementara itu, mereka

80 Mary evelyn Tucker, Agama, filsafat, dan Lingkungan hidup, terj. Hardono hadi, (Yogyakarta:
kanisius, 2003), 209.
61 A Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 57.
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melupakan bahwa posisi yang lebih tinggi pada diri mereka, justru
mengandung tanggung jawab untuk melindungi dan menjaga semua
makhluk yang lebih rendah dari posisinya.

Memang setiap spesies ada dan hidup sebagai tujuan pada dirinya
sendiri. Berdasarkan hal tersebut, maka merupakan hal yang alamiah dan
wajar kalau manusia menilai dirinya sendiri lebih tinggi dari spesies atau
makhluk lainnya. Demikian pula dengan makhluk-makhluk lainnya, mereka
akan menilai dirinya dan spesiesnya lebih tinggi bahkan lebih berharga
daripada manusia. Tetapi, manusia mau tidak mau harus menilai tinggi alam
semesta beserta seluruh isinya, karena kelangsungan hidup umat manusia
dan kesejahteraannya sangat bergantung pada kualitas, keutuhan, dan
stabilitas ekosistem seluruhnya.®?

Manusia harus selalu bersikap seolah-olah kelangsungan hidupnya
jauh lebih penting dan bernilai dibandingkan kelangsungan hidup makhluk
hidup lainnya. Karena kelangsungan hidup umat manusia bergantung pada
kelangsungan makhluk hidup lain yang ada di alam semesta ini, manusia
memiliki kepentingan dalam menyelamatkan alam semesta dan segala
isinya. ® Oleh karena itu, agar manusia dapat bertahan hidup sebagai
individu dan sebagai spesies, manusia harus memilih melakukan tindakan
tindakan yang mendukung sistem yang menopang kesejahteraan hidup

manusia.

62 A Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2014), 56.
6 Mamluatun Nafisah, “Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: suatu Pendekatan Magashid as-
Syariah”, (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 73.
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Manusia yang hidup di muka bumi ini harus bertanggung jawab atas
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam sesuai dengan asas
konversi untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan, agar dapat
memenuhi kebutuhannya. Otoritas pengelolaan alam meskipun diberikan
kepada manusia, namun bukan berarti boleh dimonopoli oleh suatu lapisan
yang menindas.® Dengan memahami makna khalifah secara ekologis, maka
manusia hanya mengelola dan memanfaatkan potensi alam sekedar apa
yang menjadi keperluan mendesaknya dengan menjaga kelestarian
lingkungan bagi keberlangsungan denyut nadi kehidupan generasi
selanjutnya. Dengan demikian relasi manusia dan alam secara otomatis akan
tercipta hubungan natural harmonis, bukan suatu hubungan sub-ordinat
yang mengatasnamakan manusia sebagai penguasa alam.

Dengan demikian, manusia tidak dapat lagi dipahami, memahami
dan menghayati hidupnya sebatas sebagai makhluk sosial (social animal),
yakni sebagai makhluk yang tidak bisa hidup tanpa interaksi satu sama lain
dan bergantung pada sesamanya. Namun Kkenyataannya dan pada
hakikatnya yang terdalam, manusia adalah makhluk ekologis. Dengan kata
lain, mereka adalah makhluk yang tidak bisa hidup dan berkembang
menjadi manusia seutuhnya tanpa adanya alam, tanpa lingkungan ekologis.
Manusia tidak dapat menjadi manusia tanpa lingkungan hidup. Manusia

tidak mungkin bisa hidup tanpa adanya alam semesta, tanpa air, tanpa udara,

% Tim Forum Kajian [lmiah Ma’had Aly Lirboyo, Bi’ah Progresif: menuju manusia berkesadaran
lingkungan, (Kediri : Lirboyo Press, 2021), 86.
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tanpa hutan, tanpa laut, tanpa tanah dan seluruh biota, fauna dan flora yang

ada di dalam alam ini.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
1. Tafsir Al-Maraghy merupakan salah satu kitab tafsir yang mengandung
berbagai disiplin ilmu yang sangat bermanfaat dan berguna untuk
menambah wawasan keilmuan bagi siapa saja yang mengkajinya, tidak
terkecuali ilmu tentang lingkungan atau alam. Secara makna eksplisit dalam
tafsir Al-Maraghy memang tidak mengatakan secara langsung mengenai
konsep konservasi alam. Akan tetapi, secara makna implisit dalam
penafsirannya dapat dipahami sebagai berikut:
a. Larangan melakukan Kerusakan di bumi
Dalam QS. al-A’raf ayat 56, QS. al-Qasas ayat 77 dan QS. Sad ayat 27-
28, secara keseluruhan diartikan dalam Tafsir al-Maraghi sebagai
bentuk larangan atas perbuatan kerusakan di muka bumi, karena Allah
Swit. telah menciptakannya dalam keadaan yang sebaik-baiknya.
b. Penyebab Kerusakan Alam
Dalam QS. al-Rum ayat 41, terdapat kata fasad yang diartikan dalam
Tafsir al-Maraghy sebagai bentuk kerusakan alam yang di akibatkan
oleh keserakahan dan hawa nafsu manusia.
c. Upaya konservasi alam
Dalam QS. al-An’am ayat 99 dan QS. yasin ayat 33 dijelaskan tentang

langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh manusia dalam menjaga
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kelestarian alam ini dengan beberapa cara antara lain: melakukan
penghijauan (reboisasi) dan menghidupkan atau menelola lahan mati
yang biasa dikenal dengan ihya’ al-mawat.

d. Kedudukan Manusia Dalam Upaya Konservasi Alam
Dalam QS. al-Baqarah ayat 30 terdapat kata “khalifah”, al-Maraghy
menjelaskan "khalifah" di sini berarti bahwa manusia berfungsi sebagai
pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya kepada
manusia di muka bumi. Menurutnya tugas kekhalifahan yang diemban
oleh umat manusia ini meliputi keseluruhan dari alam semesta bukan
hanya sekedar dalam aspek manusia sebagai makhluk sosial saja, namun
juga menyangkut aspek manusia sebagai makhluk ekologis.

2. Implementasi penafsiran ayat-ayat Al-Quran tentang konservasi alam dapat
dilakukan melalui beberapa langkah. Antara lain:

a. Pendidikan dan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran umat Islam
tentang pentingnya menjaga alam dan lingkungan hidup dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Quran yang menekankan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah (penjaga) bumi.

b. Penghormatan terhadap alam: Menghormati dan menjaga
keanekaragaman hayati dengan tidak merusak ekosistem, melindungi
habitat, dan tidak mengambil lebih dari yang diperlukan.

c. Penanaman Pohon: Mendorong penanaman pohon dan kegiatan

penghijauan sebagai bentuk kepedulian terhadap alam, sebagaimana
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yang dianjurkan dalam QS. al-An’am ayat 99 yang menekankan
pentingnya pohon dan tumbuh-tumbuhan.

d. IThya’ al-mawat: membuka lahan tanah mati dan belum pernah ditanami
seabagai bentuk kepedulian terhadap alam, dan hasilnya adalah tanah
tersebut dapat memberikan manfaat untuk tempat tinggal, bercocok
tanam dan sebagainya.

e. takwa dan doa: meningkatkan ketakwaan dan doa sebagai sarana untuk
memperdalam hubungan spiritual dengan alam dan mencari petunjuk
dari Allah Swt. dalam menjaga dan melestarikan ciptaan-Nya.

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah tersebut, maka
umat islam dapat menjalankan perintah Allah Swt. dalam Al-Quran untuk
menjaga dan melestarikan alam sebagai amanah yang diberikan kepada

manusia.

B. Kritik dan Saran
1. Untuk menjawab tantangan kebutuhan yang ada pada masa kini, maka
Penelitian ini masih terfokus hanya pada satu tema yang ingin
memperdalam suatu makna, karenanya peneliti menyarankan untuk bisa
mengkaji lebih lanjut, khususnya tentang konservasi alam dalam Al-Qur'an
dengan menggunakan kajian lain. Contohnya seperti menggunakan kajian
komparatif, atau tetap menggunakan kajian tematik akan tetapi dengan
mufassir yang berbeda dari peneliti, atau menggunakan mufassir yang sama

dengan mencari permasalahan yang berbeda. Oleh karena itu, perlu kajian
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ulang dan penelitian lebih mendalam, untuk mendapatkan pesan dari Al-
Qur’an yang sesungguhnya.

. Sebagai penutup skripsi ini, peneliti memohon kepada Allah Swt. semoga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi segenap umat Islam serta menambah
khazanah keilmuan khusunya bagi diri peneliti sendiri, dan juga dapat
menambah pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya dalam
menafsirkan serta mengambil pesan-pesan Allah Swt. yang tercantum di
dalamnya.

Kini telah sampailah peneliti pada akhir penghujung skripsi ini, Peneliti
memohon maaf atas segala kekurangan dan segala kesalahan, baik dalam
penulisan maupun pemahaman dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti
mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini dan semoga skripsi ini
dapat memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca

pada umumnya. Amin Ya Rabb al-‘Alamin. Wa Allah A’lam bi al-Sawab.
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